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ABSTRAK 

SYAMSU ALAM, “Peranan Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 
(LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare Terhadap Self Confidence 
Anggota dalam Berkomunikasi”, dibimbing oleh Muhammad Jufri dan Muhammad 
Qadaruddin. 

Penelitian ini fokus pada peningkatan self confidence anggota Lintasan 
Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peranan organisasi Lintasan 
Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 
terhadap Self Confidence anggota dalam berkomunikasi”  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan wawancara, lokasi penelitian dilakukan di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dan sebagai objek penelitiannya adalah 
anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Parepare. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa 
Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare berperan dalam 
meningkatkan self confidence anggota dalam berkomunikasi, melalui kegiatan-
kegiatan pengembangan kebahasaan dan jenjang kekaderan yang ada di LIBAM. 
Adanya perubahan cara berkomunikasi anggota Lintasan Imajinasi Bahasa 
Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare seperti 
berkomunikasi dengan orang lain menjadi sangat mudah, bisa menyampaikan ide atau 
gagasan dengan baik, dapat melawan nervous, malu atau ketakutan saat berbicara di 
depan umum, menyampaikan sesuatu menjadi lebih teratur dan terstruktur. 
peningkatan self confidence anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dalam berkomunikasi meningkat 
setelah mengikuti jenjang kekaderan terakhir yaitu Training of trainer (TOT), dimana 
anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Parepare di karantina selama satu bulan dan dilatih untuk jadi 
instruktur pada kegiatan English/Arabic camp.  
 
Kata Kunci: self confidence, organisasi LIBAM, komunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa ingin berhubungan dengan 

manusia lainnya. Setiap manusia terdorong untuk mengetahui apa yang ada di 

lingkungan sekitarnya, bahkan yang ada dalam dirinya. Rasa ingintahu ini memaksa 

manusia untuk berkomunikasi.1 Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat 

fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan 

dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama telah ada sejak Adam dan 

Hawa. Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari sebuah komunikasi, baik yang 

bersifat verbal maupun non verbal. Komunikasi itu sendiri berlangsung dalam 

berbagai konteks, mulai dari komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, sampai dengan komunikasi massa. 

Sebagian besar komunikasi antar manusia dalam berhubungan dilakukan melalui 

komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang berlangsung antara 

dua orang atau lebih secara tatap muka.2 Komunikasi interpersonal bersifat dinamis 

sebab melibatkan beberapa proses tentang bagaimana suatu hubungan dimulai, 

bagaimana mempertahankan hubungan, serta mengapa sebuah hubungan mengalami 

keretakan.3 

Oleh karena pentingnya proses komunikasi interpersonal untuk perkembangan 

anak secara optimal, maka setiap anak dituntut untuk mampu melakukan komunikasi 

                                                             
1Harfied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta :Rajawali Pers, 2009), h.1. 
2Harfied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.32. 
3Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki,  Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Depublish 

2017),  h.68. 
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interpersonal dengan baik. Kemampuan untuk melakukan interaksi dengan orang lain 

diantaranya dengan mengeluarkan pendapat, dan mampu berbagi informasi dengan 

orang lain tanpa ada perasaan gugup, malu dan ragu-ragu. Hal ini menjelaskan bahwa 

kemampuan berkomunikasi merupakan suatu kemampuan yang paling dasar yang 

harus dimiliki setiap manusia.4 

Dalam dunia kerja, kemampuan komunikasi yang efektif adalah penting 

karena mereka memainkan peran dalam menentukan kesuksesan seseorang. Begitu 

juga dalam dunia pendidikan, kemampuan untuk dapat berkomunikasi secara efektif 

juga sangat dituntut pada pelajar calon pemimpin bangsa dan intelektual muda 

khususnya mahasiswa. Semua ini untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi pribadi 

yang mandiri, kreatif dan inovatif ketika terjun ke masyarakat mengabdikan ilmunya. 

Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk mengetahui 

hasrat orang lain, merupakan awal keterampilan manusia berkomunikasi secara 

otomatis melalui lambang-lambang isyarat, kemudian disusul dengan kemampuan 

untuk memberi arti setiap lambang-lambang itu dalam bentuk verbal.5 Banyak yang 

beranggapan bahwa keterampilan berkomunikasi manusia akan dimiliki sendiri 

seiring pertumbuhan manusia tersebut tampa harus belajar khusus untuk 

berkomunikasi. Akan tetapi, kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari kita sering 

mendapat konflik akibat kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Menghadapi situasi 

seperti ini, manusia baru sadar bahwa diperlukan pengetahuan mengenai bagaimana 

cara berkomunikasi yang baik dan efektif ketika bersosialisasi. 

                                                             
4Amalia Ratih Dewanti (ameliaratih.dewanti@yahoo.com), Hubungan Antara Kepercayaan 

Diri Dalam Berkomunikasi Dengan Komunikasi Interpersonal. (http: //jurnal. fkip. unila. 

ac.id/index.php/ALIB/article/view/3649) diakses pada tanggal 25 Oktober 2018 
5Harfied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.4. 

mailto:ameliaratih.dewanti@yahoo.com
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/ALIB/article/view/3649
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/ALIB/article/view/3649
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Untuk bisa berkomunikasi secara efektif diperlukan sebuah self confidence 

atau kepercayaan diri pada individu. Brooks menyatakan bahwa suksesnya 

komunikasi interpersonal banyak tergantung pada kualitas konsep diri seseorang baik 

positif maupun negatif. Berkaitan dengan konsep diri positif dan konsep diri negatif, 

beberapa indikator dari konsep diri positif mengarah pada self confidence atau 

kepercayaan diri yang tinggi pada individu. Keinginan untuk menutup diri, selain 

karena konsep diri yang negatif juga timbul dari kurangnya kepercayaan kepada 

kemampuan sendiri. Orang yang kurang percaya diri akan cenderung menghindari 

situasi komunikasi.6 

Kepercayaan diri dalam berkomunikasi adalah keyakinan untuk melakukan 

sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang didalamnya terdapat 

keyakinan akan kemampuan diri untuk melakukan interaksi dan menjalin hubungan 

dengan orang lain.Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah 

pada diri seseorang. Self confidence atau kepercayaan diri merupakan atribut yang 

paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, dikarenakan 

dengan kepercayaan diri seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi 

dirinya.7 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada pokok penelitian ini, diduga banyak 

mahasiswa terkendala dalam berkomunikasi interpersonal karena mereka merasa 

tidak percaya diri. Dampak dari kurangnya self confidence atau kepercayaan diri 

yaitu, tertutup dan menyembunyikan sesuatu, tidak percaya diri terutama didepan 

orang-orang yang lebih baik darinya, masih memiliki banyak kekurangan dengan 

                                                             
6Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013,), h.107. 
7Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikolog (Jogjakarta: Ar-Ruzzmedia, 2012), h. 

33. 
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kemampuan diri, merasa takut jika orang lain tidak menyukainya, merasa minder 

karena merasa orang lain memiliki kemampuan diatasnya, sulit berinteraksi dengan 

orang lain,  kurang bisa membaur dengan orang lain, pendiam, merasa belum 

memiliki kemampuan yang bisa mengajak orang lain komunikatif dalam 

pembicaraannya, tidak yakin dengan kemampuannya sendiri karena tidak tahu apa 

kemampuannya, sering merasa ragu, merasa kurang pengetahuan, mudah menyerah, 

merasa belum mampu dibanding orang lain, merasa minder bertemu dengan orang 

baru dan suka canggung, belum menemukan bakat yang benar-benar dia bisa, sering 

tidak yakin dengan pendapatnya sendiri, tidak mempunyai keberanianyang cukup 

untuk bicara didepan umum karena masih takut salah berucap dan sering merasa 

pesimis. 

Dari masalah tersebut, seseorang akan mencari cara atau metode untuk bisa 

meningkatkan self confidence atau kepercayaan diri. Salah satu cara yang banyak 

ditempu seseorang khususnya mahasiswa dalam meningkatkan self confidence atau 

kepercayaan diri adalah bergabung suatu kelompok atau organisasi tertentu, mereka 

percaya bahwa pengalaman-pengalaman yang didapat ketika berorganisasi akan 

meningkatkan self confidence atau kepercayaan diri.  

Ajaran Islam sangat menganjurkan agar setiap orang masuk suatu kelompok 

atau organisasi, sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S Ash Shaff [61: (4)] : 

                             

Terjemahnya:  

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur, mereka seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kukuh.8 

                                                             
8Abdus Sami, Abdul Naeen & Abdul Moin, Al-Quran ku dangan Tajwid Blok  Warna disertai 

terjemahan (Jakarta: Lautan Lestari dan Islamic Book Service. 2010), h.551. 
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Maksud dari shaff menurut al-Qurtubi adalah menyuruh masuk dalam sebuah 

barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai tujuan. Suatu 

pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah, maka hasilnya juga akan 

baik. Maka dalam suatu organisasi yang baik, proses juga dilakukan secara terarah 

dan teratur.9  

Masalah kurang self confidence atau kepercayaan diri juga banyak dialami 

oleh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare. Sehingga, mereka masuk 

suatu organisasi untuk bisa menambah ilmu, pengalamannya dan meningkatkan 

kepercayaan dirinnya untuk bisa berkomunikasi secara baik dan efektif. Salah satu 

organisasi yang banyak dipilih oleh mahasiswa untuk bergabung adalah organisasi 

bahasa atau biasa dikenal Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) IAIN 

Parepare. Banyaknya aktivitas-aktivitas yang rutin yang dilakukan dan beberapa 

jenjang kaderisasi yang ada di organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) dapat menambah pengalaman anggotanya dalam bersosialisasi sehingga 

dapat mempengaruhi self confidence atau kepercayaan diri anggotanya dalam 

berkomunikasi interpersonal.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti 

merumuskan berbagai permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana peranan organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare terhadap self confidence anggota 

dalam berkomunikasi? 

                                                             
9Syukri Haekal, “Organisasi dalam  Al-Qur’an” Official Website of Syukri Haeka 

lhttps://syukrihaekal 03. Wordpress .com/tag/organisasi - dalam – perspektif - tafsir. html (25Oktober 

2018). 
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1.2.2 Bagaimana komunikasi interpersonal dalam meningkatkan komunikasi anggota 

organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare? 

1.2.3 Bagaimana peningkatan self confidence anggota Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dalam 

berkomunikasi? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Setelah memaparkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui peranan organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare terhadap self 

confidence anggota dalam berkomunikasi. 

1.3.2 Untuk mengetahui komunikasi interpersonal dalam meningkatkan komunikasi 

anggota organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

1.3.3 Untuk mengetahui peningkatan self confidence anggota Lintasan Imajinasi 

Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

dalam berkomunikasi 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 

motivasi bagi mahasiswa mengenai peranan organisasi Lintasan Imajinasi 

Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

dalam meningkatkan self confidence anggota dalam berkomunikasi. 
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1.4.2 Secara teoritis, penelitian ini bisa bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

mengenai self confidence sebagai bagian ilmu komunikasi dan dapat menjadi 

acuan penulisan skripsi selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pembahasan tulisan ini difokuskan pada “Peranan Organisasi Lintasan 

Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

Terhadap Self Confidence Anggota dalam Berkomunikasi”. Dalam pembahasan ini 

ada beberapa hal pokok yang menjadi yang menjadi kerangka teoritik untuk 

pembahasan selanjutnya. 

Namun hanya sedikit sekali akademisi yang menaruh perhatian terhadap self 

confidence atau kepercayaan diri, sehingga penulis kesulitan mencari rujukan yang 

membahas hal serupa. Adapun beberapa skripsi yang membahas peranan organisasi 

dan self confidence sebagai berikut. 

2.1.1 Verina Iramona dengan judul “Kepercayaan Diri dengan Komunikasi 

Interpersonal pada Siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Palembang” 

penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa adanya hubungan kepercayaan 

diri dengan komunikasi Interpersonal pada siswa kelas XII SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (kuantitatif). Lebih lanjut lagi penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif korelasi. Penelitian korelasi bertujuan untuk mendeteksi 

sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan faktor lain 

berdasarkan pada koeflsien korelasi. Kemudian penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi person product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak adanya hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
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komunikasi interpersonal siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 

Palembang.1 

2.1.2 Sholikah, “Hubungan Keikutsertaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

dengan Percaya Diri pada Siswa SMA Negeri 1 Ngadiluwih”. Penelitian ini 

Fokus pada adanya hubungan keikutsertaan siswa pada Organisasi Siswa Intra 

Sekolah dengan kepercayaan diri siswa, penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasi pearson product moment. 

Hasil penelitian ini menyatakan adanya Hubungan antara keikutsertaan 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dengan percaya diri pada siswa SMA 

Negeri 1 Ngadiluwih.2 

Dari penelitian terdahulu di atas, dapat digambarkan beberapa persamaan dan 

perbedaannya. Persamaan dari penelitian diatas dengan penulis yaitu fokus 

penelitiannya yang berfokus pada organisasi dan kepercaayaan diri. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada jenis penelitian dan lokasi penelitian. Pada penelitian 

Verina Iramona dan Sholikah menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Kepercayaan diri 

Sigmund Fred menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu sugesti 

tertentu yang ada dalam diri seseorang sehingga membuatnya merasa yakin dalam 

                                                             
1Verina Iramona,Kepercayaan Diri dengan Komunikasi Interpersonal pada Siswa Kelas XII 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang ( Skripsi Sarjana; UIN Raden Fatah: Palembang), 2017 (12 Januari 

2018). 
2Sholikah, Hubungan Keikutsertaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dengan Percaya 

Diri pada Siswa SMA Negeri 1 Ngadiluwih (Skripsi Sarjana; FKIP UN PGRI: Kediri), 2016 (12 

Januari 2018). 
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berbuat sesuatu.3 Sehingga apabila berpijak pada makna teori kepercayaan diri tadi, 

maka memiliki pengertian kepercayaan diri dapat pula dijadikan sebagai landasan 

bagi seseorang untuk dapat mengembangkan diri. 

Sedangkan menurut Lauster kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 

perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang tersebut tidak terlalu 

cemas dalam melakukan sesuatu, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 

keinginan dan tangggung jawab atas perbuatannya, baik dalam berinteraksi dengan 

orang lain, memiliki motivasi prestasi serta dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan diri sendiri.4 

2.2.2 Teori Behaviorisme (Teori Belajar Sosial) 

Bandura menyatakan bahwa teori belajar sosial adalah sebuah tingkah laku 

manusia merupakan hasil interaksi timbal balik yang terus menerus antara faktor-

faktor penentu: internal (kognisi, persepsi, dan faktor lainnya yang mempengaruhi 

kegiatan manusia), dan eksternal (lingkungan).5 Belajar terjadi ketika respon 

organisasi dipengaruhi oleh hasil observasinya terhadap orang lain yang disebut 

model. Anak atau orang dewasa cenderung mengimitasi orang (model) yang dia 

senangi karena memiliki daya tarik tertentu (seperti penampilannya, perilakunya, atau 

kepopulerannya). 

Menurut teori belajar sosial, model memiliki dampak yang sangat besar 

terhadap perkembangan kepribadian. Anak-anak belajar untuk bertingkah asertif, 

                                                             
3Nucholis Razak, “Tentang Kepercayaan Diri” Official Website of Nucholis 

Razakhttp://juergenkollink.blogspot.co.id/2014/01/tentang-kepercayaan-diri.html (10 Maret 2018). 

4Kumara, Amitya, Studi Pendahuluan Tentang Validitas dan Reliabilitas The Test Self 

Confidence (Yogyakarta:Universutas Gajah Mada, 1988)h. 48. 

5Syamsu Yusuf dan  Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,  2012), h. 133.  

http://juergenkollink.blogspot.co.id/2014/01/tentang-kepercayaan-diri.html%20(10
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percaya diri, atau mandiri melalui observasi kepada orang lain yang menampilkan 

sikap-sikap tersebut. Orang lain yang menjadi model anak adalah orang tua, saudara, 

guru, atau teman.6 

2.3 Tinjauan Konseptual 

2.3.1 Organisasi 

Organisasi dalam bahasa Indonesia atau organization dalam bahasa Inggris 

bersumber pada perkataan Latin organization yang berasal dari kata kerja bahasa 

Latin pula, organizare, yang berarti to form as or into a whole consisting of 

interdependent or coordinated parts (membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan 

dari bagian-bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi). Jadi, secara harfiah 

organisasi itu berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling 

bergantung. Para ahli ada yang menyebut paduan itu sistem, ada juga menamakannya 

sarana, dan lain-lain.7 

Pengertian organisasi menurut Schein adalah suatu tindakan rasional kegiatan 

sejumlah orang untuk mencapai tujuaan bersama melalui pembagian kerja, tanggung 

jawab dan fungsi melalui hierarki otoritas. Schein juga mengatakan bahwa organisasi 

mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur, tujuan, saling 

berhubungan satu bagian dengan bagian lain dan tergantung kepada komunikasi 

manusia untuk mengkordinasikan aktivitas dalam organisasi tersebut. Kochler 

mengatakan bahwa organisasi adalah suatu sistem hubungan yang teratur dan 

                                                             
6Syamsu Yusuf dan  Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian,  h. 134. 

7Onong Unchjana Efendy,Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : Rosdakarya, 1997), 

h. 144. 
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terstruktur yang mengkoordinasi usaha kerja suatu kelompok orang untuk mencapai 

tujuaan tertentu.8 

Pengertian organisasi juga di bahas di dalam Al-Qur’an. Terdapat dua kata 

bantu yang terdapat dalam al-Qur’an untuk mempelajari pengorganisasian ini. Kata 

tersebut adalah Shaff dan umma. Kata  shaff ini mengidentikkan dengan organisasi. 

Jadi organisasi menurut analisis kata ini adalah suatu perkumpulan atau jamaah yang 

mempunyai sistem yang teratur dan tertib untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 

demikian organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih 

hasil yang sebelumnya tidak dapatdicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. 

Organisasi merupakan suatu unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, 

berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.9 

Dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah perkumpulan beberapa orang 

yang mempunyai tujuan bersama dan organisasi mempunyai struktur, aturan, sistem 

dan terkoordinasi. Organisasi merupakan usaha kerja kolektif untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

2.3.2 Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare 

Oraganisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) merupakan salah 

satu organisasi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare yang berfokus pada 

bidang pengembangan kebahasaan mahasiswa yaitu bahasa Inggris dan Bahasa Arab. 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) didirikan pada tanggal 5 Juni 2001 

                                                             
8Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara,  2009), h.23. 

9Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Edisi Ketiga 

(Cet IV ; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), h.169. 
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10 dan bertempat di Pusat Kegiatan Mahasiswa (PKM) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare, Jalan Amal Bakti, Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia.11 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) memiliki tiga jenjang 

kekaderan yang harus dilalui anggota supaya bisa menjadi anggota inti seperti, 

MAPABA (Masa Penerimaan Anggota Baru), Leanguage Intern dan TOT dan 

Qurantine (karantina pelatihan instruktur). Adapun kegiatan yang biasa dilakukan 

untuk pengembangan kebahasaan anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) yaitu, Seminar Kebahasaan, Meeting, English Camp, Arabic Camp, dan 

SEC (Super English Camp). 

2.3.3 Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

Self confidence atau kepercayaan diri dalam bahasa Indonesia adalah merasa 

yakin, percaya pada diri sendiri.12 Self confidence atau kepercayaan diri menurut 

Anthony yaitu sikap pada diri seseorang yang bisa menerima kenyataan, 

mengembangkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki kemandirian dan 

mempunyai kemampuan untuk memiliki segala sesuatu yang di inginkan.  

Sedangkan  Hambly berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan suatu 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri sehingga mampu menagani segala 

kongdisi dengan tenang, kepercayaan diri lebih banyak berkaitan dengan hubungan 

                                                             
10Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Parepare,  Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga, Bab I, Pasal 2 (Parepare, t.p, t.th).  

11Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Parepare, Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga, Bab I, Pasal 3 (Parepare, t.p, t.th). 

12John Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet XXVII ; Jakarta : PT 

Gramedia, 2003), h.511. 
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seseorang dengan orang lain. Tidak merasa inferior di hadapan siapapun dan tidak 

merasa canggung apabila berhadapan dengan banyak orang.13 

Pada umumnya self confidence atau kepercayaan diri adalah mampu untuk 

menanggulangi tantangan dasar dan patut merasa bahagia. Rasa percaya diri pada 

keunggulan pikiran kita dan pada kemampuan kita untuk berpikir. Artinya yang lebih 

terperinci adalah rasa percaya diriakan kemampuan kita untuk belajar, membuat 

pilihan dan keputusan, dan mengelola perubahan.14 Dalam agama Islam sendiri 

menganjurkan manusia agar percaya pada kemampuannya, Al-Qur’an sebagai 

rujukan pertama juga menegaskan tentang percaya diri dengan jelas dalam beberapa 

ayat-ayat yang mengindikasikan percaya diri. 

Ayat yang menjelaskan percaya diri seperti dalam firman Allah SWT Q.S Al- 

Imran [3: (139)]: 

                   

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan janganlah (pula) bersedih hati, sebab 
kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang beriman.15 

Ayat di atas dapat dikategorikan dengan ayat yang berbicara tentang persoalan 

percaya diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang memiliki 

nilai positif terhadap dirinya dan memiliki keyakinan yang kuat. Dari ayat di atas 

nampak bahwa orang yang percaya diri dalam al-Qur'an di sebut sebagai orang yang 

tidak takut dan sedih serta mengalami kegelisahan adalah orang orang yang beriman 

                                                             
13Dosen Psikologi, “Teori Kepercayaan Diri (Self-Confidence) – Faktor” Official Website 

ofDosen Psikologi. https://dosenpsikologi.com/teori-kepercayaan-diri (13 Januari 2018). 

14Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Cet I; Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2010), h.196. 

15Abdus Sami, Abdul Naeen  & Abdul Moin, Al-Quran ku dangan Tajwid Blok  Warna 

disertai terjemahan (Jakarta: Lautan Lestari dan Islamic Book Service. 2010), h.67 .  

https://dosenpsikologi.com/teori-kepercayaan-diri%20(13
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dan orang-orang yang istiqomah. Banyaknya ayat-ayat lain yang menggambarkan 

tentang keistimewaan kedudukan manusia di muka bumi dan juga bahkan tentang 

keistimewaan umat Islam, yang menurut penulis merupakan ayat-ayat yang dapat 

dipergunakan untuk meningkatkan rasa percaya diri.16 

2.3.3.1 Komponen Perilaku Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

Ada tiga kompenen orang yang perilaku percaya diri pada seseorang sebagai 

berikut: Mengenal dan menyatakan perasaannya, Menyatakan hak-haknya dan 

mengetahui hak-hak orang lain, Melakukan perbuatan yang dikehendaki.17 

2.3.3.2 Ciri-Ciri Perilaku Self confidence (Kepercayaan diri) 

Ciri-ciri seseorang memiliki rasa kepercayaan diri meliputi sebagai berikut: 

Optimis, tenang dalam menghadapi tantangan dan tidak mudah cemas.18 Sedangkan 

menurut Lauster ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan diri yaitu: 

1. Percaya pada Kemampuan Sendiri 

Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang 

berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi 

fenomena yang terjadi tersebut. Kemampuan adalah potensi yang dimiliki seseorang 

untuk meraih atau dapat diartikan sebagai bakat, kreativitas, kepandaian, prestasi, 

kemimpinan dan lain-lain yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Kepercayaan atau 

keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri seseorang adalah salah satu sifat 

                                                             
16Sidiq Rahmat,Konsep Percaya diri dalam  Al-Qur’an Menurut Hamka dalam TafsirAl-

Azhar dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam  ( Skripsi Sarjana; UIN Sunan 

KaliJaga: Yogyakarta), 2015 (25Oktober 2018). 

17Harlina Pribadi, Menangkal Narkoba, HIV dan AIDS, Serta Kekerasan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011 ), h.32. 

18Kajian Pustaka, “Kepercayaan diri” Official Website of Kajian Pustaka.http://www. 

kajianpustaka. com/2015/07/kepercayaan-diri.html (12 Januari 2018). 
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orang yang percaya diri. Apabila orang yang percaya diri telah meyakini kemampuan 

dirinya dan sanggup untuk mengembangkannya, rasa percaya diri akan timbul bila 

kita melakukan kegiatan yang bisa kita lakukan. Artinya keyakinan dan rasa percaya 

diri itu timbul pada saat seseorang mengerjakan sesuatu dengan kemampuan yang ada 

pada dirinya. 

2. Bertindak Mandiri dalam Mengambil Keputusan 

Dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan 

secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain danmampu untuk meyakini 

tindakan yang diambil. Individu terbiasa menentukan sendiri tujuan yang bisa 

dicapai, tidak selalu harus bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan masalah 

yang ia hadapi, serta mempunyai banyak energi dan semangat karena mempunyai 

motivasi yang tinggi untuk bertindak mandiri dalam mengambil keputusan seperti 

yang dia inginkan dan butuhkan. 

3. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 

Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan 

maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri 

sendiri. Sikap menerima diri apa adanya itu akhirnya dapat tumbuh berkembang 

sehingga orang percaya diri dan dapat menghargai orang lain dengan segala 

kekurangan dan kelebihannya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika 

mendapat kegagalan biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari 

kegagalan itu. Setiap orang pasti pernah mengalami kegagalan baik kebutuhan, 

harapan dan cita-cita. Untuk menyikapi kegagalan dengan bijak diperlukan sebuah 

keteguhan hati dan semangat untuk bersikap positif. 
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4. Berani mengungkapkan pendapat 

Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang 

ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa di depan umum 

tanpa adanya rasa takut, berbicara dengan memakai nalar dan secara fasih, dapat 

berbincang-bincang dengan orang dari segala usia dan segala jenis latar belakang. 

Serta menyatakan kebutuhan secara langsung dan terusterang, berani mengeluh jika 

merasa tidak nyaman dan dapat berkampanye didepan orang banyak.19 

2.3.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

1. Konsep diri 

Menurut Anthony “Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali 

dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam satu 

kelompok.” 

2. Harga diri 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Santoso 

berpendapat bahwa “Tingkat harga diri seseorang akan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan diri seseorang.” 

3. Pengalaman 

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya, 

pengalam juga dapat menjadi faktor menurunnya tingkat kepercayaan diri seseorang. 

 

 

 

 

                                                             
19Lindenfield dan Gael, Mendidik Anak Agar Percaya Diri (Jakarta: Arcan, 1997)h. 48. 



18 

 

 
 

4. Pendidikan  

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 

diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan seseorang tersebut 

tergantung dan berada di bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya.20 

2.3.3.4 Manfaat Perilaku Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

Adapun manfaat orang yang memiliki perilaku percaya diri atau Self 

Confidence meliputi sebagai berikut, (1) Lebih mudah mengatasi masalah ,(2) 

Meningkatkan hubungan antar sesama, (3) Mengurangi kecemasan atau ketegangan, 

(4) Meningkatkan harga diri dan penilaian diri.21 

Percaya diri akan membuat individu dapat memperlihatkan pada dunia luar 

bahwa ia yakin akan dirinya sendiri, melalui pengembangan keterampilan dalam 

empat bidang sebagai berikut: 

1. Komunikasi 

Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi pembentukan sikap 

percaya diri. Menghargai pembicaraan orang lain, berani berbicara di depan umum, 

tahu kapan harus berganti topik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi adalah 

bagian dari ketrampilan komunikasi yang dapat dilakukan jika individu tersebut 

memiliki kepercayaan diri. 

 

 

 

                                                             
20Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikolog (Jogjakarta: Ar-Ruzzmedia,2012), 

h.37-38. 

21Harlina Pribadi, Menangkal Narkoba, HIV dan AIDS, Serta Kekerasan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011 ), h.36. 
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2. Ketegasan 

Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga diperlukan, agar kita 

terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keinginan serta membela hak kita, dan 

menghindari terbentuknya perilaku agresif dan pasif dalam diri. 

3. Penampilan diri 

Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan dirinya, 

baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidupnya tanpa terbatas pada keinginan 

untuk selalu ingin menyenagkan orang lain. 

4. Pengendalian perasaan 

Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, 

dengan kita mengelola perasaan kita dengan baik akan membentuk suatu kekuatan 

besar yang pastinya menguntungkan individu.22 

2.3.4 Komunikasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah pengiriman dan 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesang yang 

dimaksud dapat dimengerti.23 Istilah komunikasi juga berpangkal pada perkataan latin 

Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara 

dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin 

Communico yang artinya membagi.24 

                                                             
22Lindenfield dan Gael, Mendidik Anak Agar Percaya Diri (Jakarta: Arcan, 1997) h. 4-7.. 

23Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 

PT Gramedia, 2012), h.721. 

24Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi Revisi; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 

h.18. 
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Komunikasi menurut Louis Forsdale, ahli komunikasi dan pendidikan, 

“Communication is the pocess by which a system is eastablshed, and altered by 

means of shared signal that operate according to rules”. Komunikasi adalah suatu 

proses memberikan signal menurut aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu 

sistem dapat didirikan, dipelihara, dan di ubah. 

Menurut Hovland, Janis dan Kelley seperti yang dikemukakan Forsdale, 

seorang ahli sosiologi Amerika, mengatakan bahwa, “Communication is the pocess 

by which an individual trantsmits stymuly(usually vebal)to modify the behavior of 

other individuals”. Dengan kata-kata lain komunikasi adalah proses individu 

mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku 

orang lain. Dari beberpa defenisi dapat di simpulkan bahwa komunikasi adalah 

pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara si pengirim dengan si penerima 

pesan untuk mengubah tingka laku. 

2.3.4.1 Unsur-unsur Komunikasi 

Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, jelas bahwa komunikasi 

antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan pesan 

kepada orang lain dengan tujuan tertentu. artinya komunikasi hanya bisa terjadi jika 

didukung oleh adanya unsur-unsur komunikasiatau  bisa juga disebut komponen atau 

elemen komunikasi.25 Adapun unsur-unsur komunikasi sebagai berikut: 

1. Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 

pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu 

orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 

                                                             
25Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.22. 
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lembaga. Sumber biasa disebut pengirim, komunikator,atau dalam bahasa Inggris 

disebut source, sender atau encoder. 

2. Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 

muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasihat atau propaganda. 

3. Media 

Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan 

pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran 

atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, 

misalnya dalam komunikasi antar pribadi panca indra dianggap sebagai media 

komunikasi. Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, 

telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antar pribadi. 

4. Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim sumber. 

Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai tau 

negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, 

sasaran, komunikan atau dalam bahasa Inggris disebut Audience atau receiver.26 

5. Pengaruh atau Efek 

Pengaruh atau efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan 

tingkah laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. Apabila sikap 

                                                             
26Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.24. 
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dan tingkah laku orang itu sesuai, maka itu berarti komunikasi berhasil, demikian 

juga sebaliknya.27 

6. Umpang Balik (feedback) 

Umpan balik atau feedback adalah respon yang diberikan oleh penerima 

terhadap pesan yang dikirimkan oleh pengirim. Isyarat yang disampaikan kembali 

kepada sumber secara tidak tidak langsung dari kawan bicara sehingga efisiensi 

penyampai itu dapat diketahui.28 

7. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat memengaruhi 

jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 

lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis dan dimensi 

waktu. 

2.3.4.2 Tipe Komunikasi 

1. Komunikasi dengan Diri Sendiri ( Intrapersonal Communication ) 

Komunikasi dengan Diri Sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di 

dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri sendiri. 

Terjadinya proses komunikasi di sini karena adanya seseorang yang memberi arti 

terhadap sesuatu objek yang diamatinya atau terbetik dalam pikirannya. Objek dalam 

hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta 

yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri 

seseorang.29 

                                                             
27Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h.38 

28Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki,  Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Deepublish, 

2017),  h.52. 

29Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.30. 
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2. Komunikasi Antarpribadi ( Interpersonal Communication ) 

Komunikasi Antarpribadi ialah proses komunikasi yang berlangsung antar dua 

orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang di nyatakan oleh R. Wayne Pace 

Bahwa ”Interpersonal communication is communication involving two or more 

people in a face to face setting”. Menurut sifatnya, komunikasi antar pribadi dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yakni  komunikasi Diadik (Dyadic Communication), 

dan komunikasi kecil (Small Group Communication). 

3. Komunikasi Publik (Public Communication) 

Komunikasi Publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 

komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi khalayak (audience 

communication). Apapun namanya komunikasi publik menunjukan suatu proses di 

mana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan 

khalayak yang lebih besar. Komunikasi publik meimiliki ciri komunikasi 

interpersonal (pribadi), karena berlangsung secara tatap muka, tetapi terdapat 

berbagai perbedaan yang cukup mendasar sehingga memiliki ciri masing-masing. 

Dalam komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara kontinu. Dapat 

diidentifikasi siapa yang berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. Interaksi antara 

sumber dan penerima sangat terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas. Hal ini 

disebabkan karena waktu yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah khalayak 

relative besar. Sumber sering kali tidak dapat mengindetifikasi satu persatu 

pendengarnya.30 

 

 

                                                             
30Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.34. 
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4. Komunikasi Massa (Mass Communication) 

Terdapat berbagai macam pendapat tentang pengertian komunikasi massa. 

Ada yang menilai dari segmen khalayaknya dari segmen, dan ada pula dari sifat 

pesannya. Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 

berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 

khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, 

televisi, surat kabar, dan film. Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan 

tangapan baliknya lambat (tertunda) dan sangat terbatas. Akan tetapi, dengan 

perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat, khususnya media massa 

elktronik seperti radio dan televisi, maka umpan balik dari khalayak bisa di lakukan 

dengan cepat kepada penyiar, misalnya melalui program interaktif.31 

2.3.4.3 Fungsi Komunikasi 

Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, maka Harold D. Laswell 

mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain (1) manusia dapat mengontrol 

lingkungannya. (2) beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada, serta (3) 

melakukan transformasi warisan sosial kepada generasi berikutnya. 

Fungsi lain komunikasi dilihat dari aspek kesehatan, ternyata kalangan dokter 

jiwa (psikiater) menilai bahwa orang yang kurang berkomunikasi dalam arti terisolasi 

dari masyarakatnya mudah kena gangguan kejiwaan (depresi, kurang percaya diri). 

Fungsi-fungsi komunikasi juga bisa ditelusuri dari tipe komunikasi itu sendiri. 

Komunikasi dibagi atas empat macam tipe, yakni:  

 

 

                                                             
31Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.36. 
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1. Komunkasi dengan diri sendiri  

Komunkasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan kreativitas 

imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan kematangan 

berpikir sebelum mengambil keputusan. 

2. Komunikasi antar pribadi 

Komunikasi antar pribadi dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan di 

antara pihak-pihak yang berkomunikasi.  

3. Komunikasi publik 

Komunikasi publik berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan 

(solidaritas), memengaruhi orang lain, member informasi, mendidik, dan menghibur. 

4. Komunikasi massa 

Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan 

pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam 

hidup seseorang.32 

2.4 Defenisi Operasional 

Judul penelitian ini yakni “Peranan Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare Terhadap Self 

Confidence Anggota dalam Berkomunikasi”. Untuk memperjelas dan mempermudah 

dalam memahami judul yang dimaksudkan maka perlu adanya penguraian konseptual 

untuk mengetahui konsep dasar dan batasan dalam penelitian ini. Definisi operasional 

adalah penyataan praktis dan teknis tentang penekanan penelitian. Adapun beberapa 

defenisi operasional yang dimaksud sebagai berikut: 

                                                             
32Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.59-61. 
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1. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 

dalam masysrakat sebagai organisasi yang memiliki tanggung jawab.  

2. Organisasi merupakan suatu unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, 

berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran. 

3. Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) salah satu organisasi intra 

kampus di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare yang bergerak di bidang 

pengembangan kebahasaan mahasiswa. 

4. Self  Confidence atau Kepercayaan diri dalam bahasa indonesia adalah merasa 

yakin, percaya pada diri sendiri. 

5. Anggota menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), orang yang menjadi 

bagian atau masuk dalam suatu golongan  (perserikatan, dewan, panitia).33 

6. Komunikasi pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara si pengirim dengan 

si penerima pesan untuk mengubah tingka laku. 

2.5 Kerangka Pikir 

Perlu kiranya peneliti merumuskan sebuah kerangka pikir dalam melihat 

peranan organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare terhadap Self Confidence Anggota dalam 

Berkomunikasi. Kerangka pikir menggambarkan alur pemikiran peneliti, memberikan 

penjelasan kepada pembaca.34 Untuk lebih jelasnya peneliti menuangkan dalam 

kerangka pikir:  

 

                                                             
33Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 

PT Gramedia, 2012), h.64. 

34Alma Buchari, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta,2004), h.35. 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti membahas perananorganisasi 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri 

terhadap self confidence atau kepercayaan diri anggota dalam berkomunikasi. 

LIBAM mempunyai beberapa jenjang yang harus dilewati setiap anggota untuk 

menjadi anggota inti dari LIBAM. Selain jejang kekaderan ada juga kegitang-

kegiatan pengembangan kebahasaan yang harus diikuti setiap anggota LIBAM. 

Organisasi Lintasan Imajinasi 

Bahasa Mahasiswa (LIBAM) 

Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare 

Anggota  

 

Jenjang Kekaderan : 

 Masa Penerimaan Anggota 
Baru (Mapaba) 

 Language Intern 

 Training of  Trainer (TOT) 

Kegiatan pengembangan 

kebahasaan anggota : 

 Seminar Kebahasaan 

 Meeting 

 English Camp dan Arabic 
Camp 

 SEC (Super English Camp) 

Self  Confidence/ 

Kepercayaan diri Anggota 

 

Komunikasi 
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Jenjang kekaderan dan kegiatan-kegiatan kebahasaan adalah sistem yang diterapkan 

pengurus LIBAM untuk menikatkan kepercayaan diri anggotanya secara tidak 

langsung. Peningkatan kepercayaan diri ini akan mempengaruhi komunikasi 

interpersonal anggota LIBAM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Sebuah analisa penelitian diperlukan sebuah pendekatan sehingga tujuannya 

dapat diuji dan dipertanggung jawabkan secara metodologis. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan 

maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat di amati dari orang-orang yang diteliti.1 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengunakan data-data, dokumen-dokumen dan 

aktifitas-aktifitas organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) IAIN 

Parepare terhadap self confidence Anggota dalam Berkomunikasi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat meneliti adalah 

Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) yang bertempat di 

lingkungan kampus IAIN Parepare. Jalan Amal Bakti No. 08, Kelurahan Lembah 

Harapan, Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Sangat relevan 

dengan objek yang akan diteliti oleh peneliti. Sedangkan waktu penelitian yaitu satu 

bulan. 

3.3 Fokus Penelitian 

Pada fokus penelitian, peneliti berfokus pada aktivitas yang dilakukan 

Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Parepare terhadap Self Confidence atau kepercayaan diri anggota 

                                                             
1Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial berbagai Alternatif Pendekatan (Cet 

III, ; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h.166. 
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dalam berkomunikasi. Adapun penjelasan fokus penelitian secara spesifik dapat 

dilihat pada table di bawah ini: 

No. Fokus Penelitian Lingkup Penelitian 

1. Peran organisasi Lintasan 

Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa (LIBAM) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare terhadap self 

confidence anggota dalam 

berkomunikasi 

Sistem yang diterapkan pengurus 

organisasi Lintasan Lintasan Imajinasi 

Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

terhadap upaya meningkatkan rasa 

percaya diri anggota dalam 

berkomunikasi. 

2. Komunikasi interpersonal 

anggota organisasi Lintasan 

Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa (LIBAM) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare dalam berkomunikasi 

Kemampuan komuniksai interpersonal 

organisasi Lintasan Lintasan Imajinasi 

Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare  

3. Peningkatan self confidence 

anggota Lintasan Imajinasi 

Bahasa Mahasiswa (LIBAM) 

Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare dalam 

berkomunikasi 

Tingkat kepercayaan diri yang dimiliki 

anggota Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare 
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif sehingga peneliti membagi 

sumber data untuk memudahkan peneliti dalam penelitiannya yaitu, sumber data 

primer dan sumber data skunder. Adapun sumber data yang dimaksud adalah: 

3.4.1 Data Primer yaitu, data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek 

yang akan diteliti, seperti wawancara dan observasi langsung dengan anggota 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) STAIN Parepare. 

3.4.2 Data Skunder yaitu, data yang dipeoleh dari lembaga atau institusi tertentu2, 

seperti literatur, artikel, jurnal dan situs internet yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Wawancara 

Proses interaksi komunikasi yang dilakukan setidaknya dua orang, atas dasar 

ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu pada 

tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 

dalam proses memahami.3 Peneliti disini melakukan wawancara yang sifatnya 

informal kepada narasumber secara terus menerus untuk mendapatkan informasi dari 

subjek yang sedang diteliti. 

3.5.2 Observasi 

Melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi yaitu suatu kegiatan mencari data 

                                                             
2Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial berbagai Alternatif Pendekatan,  

h.55. 

3Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Group (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), h.31. 
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yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.4Peneliti 

disini melakukan observasi partisipan dimana peneliti terlibat langsung dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian. Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data. Dengan observasi partisipan ini maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap dan tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiapperilaku yang tampak.5 Peneliti juga merupakan anggota dari organisasi 

yang menjadi objek penelitian sehingga memudahkan dan relevan dengan 

penelitiannya. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data dari dokumen atau catatan-

catatan yang ada di lokasi penelitian, pengumpulan data berupa foto-foto dan 

dokumen-dokumen dari organisasi Lintasan Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkripsi wawancara, catatan lapangan dan mater-materi lain yang telah 

dikumpulkan. 6 Analisis data dilakukan pada saat dilakukannya penelitian. Hal ini 

bertujuan agar fokus penelitian lebih ditekankan pada wawancara dandianalisis secara 

kualitatif sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, peneliti berpedoman pada 

teori behaviorisme yaitu teori yang menganalisis tingkah laku manusia yang 

                                                             
4Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Group, h.132. 

5Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.106. 

6Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.85. 
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merupakan hasil interaksi timbal balik yang terus menerus antara faktor-faktor 

penentu: internal (kognisi, persepsi, dan faktor lainnya yang mempengaruhi kegiatan 

manusia), eksternal (lingkungan). Kebanyakan individu bergabung dalam suatu 

organisasi untuk menigkatkan kepercayaan dirinya. 

Proses analisis data akan dilakukan ketika peneliti berada di lapangan dan 

setelah selesai di lapangan kemudian data yang diperoleh akan dipelajari. Kemudian 

di buat absrtaksi dari semua hasil wawancara yang akan menjadi rangkuman. Alasan 

dibuatnya abstraksi adalah untuk memberikan penyempurnaan pemahaman yang 

lebih jelas tentang apa yang telah diperoleh di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) 

Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) merupakan salah 

satu organisasi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare yang berfokus pada 

bidang pengembangan kebahasaan mahasiswa yaitu bahasa Inggris dan Bahasa Arab. 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM)1. Didirikan oleh cendikiawan-

cendikiawan bidang bahasa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare 

yang sekarang menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. Mereka adalah 

Gafur, Faisal, dan Jumaidil yang mulanya hanya meeting club yang berkembang 

menjadi perkumpulan bahasa yang dinaungi oleh HMJ Tarbiyah. 

Selanjutnya melalui proses yang sedikit berpolemik sehingga sah menjadi 

organisasi intra kampus pada tanggal 5 Juni 2001. Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa (LIBAM) yang sebelumnya telah mengalami beberapa kali pergantian 

nama dari Lembaga Bahasa (LB), Lembaga Bahasa Mahasiswa (LBM) barulah 

kemudian menjadi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) pada 

kepengurusan  Dirja Wiharja. 

Lambang dari organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) 

adalah burung Phoenix yang merupakan salah satu burung legenda yang melampaui 

                                                             
1Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Parepare, Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga, Bab I, Pasal 2 (Parepare, t.p, 

t.th).  
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batas dalam filosofinya. Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) bercita-cita 

mengembangkan bahasa yang dimiliki untuk bisa melintasi dunia. 

4.1.2 Tujuan Oraganisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM)  

1. Membina dan menyalurkan bakat dan minat mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Parepare menjadi mahasiswa yang memiliki daya saing dalam 

pengembangan kemampuan kebahasaan khususnya Bahasa Inggris dan Bahasa 

Arab. 

2. Menjalin persatuan dan kesatuan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare sebagai upaya mencegah disintegrasi antar mahasiswa. 

3. Mengembangkan dan memajukan pelajar Indonesia sebagai upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

4.1.3 Program Kerja Tahunan Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) 

1. Masa Penerimaan Anggota Baru (MAPABA) 

Merupakan kegiatan perekrutan anggota baru organisai Lintasan Imajinasi 

Bahasa Mahasiswa (LIBAM) yang diadakan setiap satu priode sekali sesuai Instruksi 

Senat Mahasiswa (SEMA). MAPABA bermaksud mengaspirasikan minat dan bakat 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dengan mengikuti aturan 

yang telah ditetapkan. Peserta dalam kegiatan ini adalah mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare yang terdaftar di akademik. 

2. Muasgarun Shagirun 

Program kerja sebagai pengembangan sumber daya anggota di bidang bahasa 

Arab. Muasgarun Shagirun merupakan perkampungan bahasa arab yang khusus 
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dilaksanakan untuk anggota LIBAM. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai persiapan 

anggota melaksanakan Arabic Camp. 

3. Perkampungan Language Intern 

Perkampungan Language Intern adalah kegiatan yang dilaksanakan satu kali 

setahun dan merupakan jenjang kekaderan kedua setelah MAPABA. Kegiatan ini 

dilakukan untuk melatih para calon instruktur (anggota LIBAM) dalam dua bahasa 

yakni bahasa Arab dan Inggris. Biasanya kegiatan ini dilakukan di luar kampus 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare atau dilakukan disuatu tempat rekreasi 

agar anggota merasa nyaman belajar sambil refresing. Kegiatan ini biasa dilakukan 

pada bulan Mei atau setelah dilaksanakannya program kerja Musyawarah Besar 

(MUBES). 

4. Training of Trainer (TOT) 

Merupakan jenjang kekaderan terakhir yang ada di LIBAM. Pelatihan 

instruktur ini diikuti seluruh anggota baik yang anggota baru maupun anggota lama 

yang belum mengikutinya. Kegiatan ini wajib diikuti seluruh anggota untuk persiapan 

menjadi instruktur di English atau Arabic Camp. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini 

adalah untuk peningkatan kemampuan di wilayah kebahasaan dan anggota di 

karantina selama 30 hari lamanya. 

5. Perkampungan Language Ekstern 

Perkampungan Language Ekstern adalah kegiatan yang diadakan di sekolah-

sekolah dan anggota LIBAM turun langsung dilapangan untuk mengajar bahasa 

Inggris dan Arab. Program kerja inilah yang dinamakan dengan English Camp atau 

Arabic Camp anggota-anggota LIBAM menjadi instruktur di sekolah-sekolah yang 

didatangi. Kegiatan ini paling lama berlangsung dua minggu dan paling sebentar satu 
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hari. Kegiatan ini bertujuan memberi tambahan pengetahuan kepada siswa sekolah 

bahwa belajar bahasa Inggris dan Arab itu mudah. 

6. Super English Camp 

Merupakan perkampungan bahasa Inggris Terbesar di Indonesia timur. 

Pesertanya diikuti oleh siswa-siswi dari SMP dan SMA atau sedeajatnya mereka 

didatangkan ke dalam kampus IAIN Parepare dan dikarantina selama satu minggu. 

Tujuannya untuk pengembangan bahasa dan Sosialisasi Kampus IAIN Parepere. 

7. Musyawarah Besar (MUBES) 

 Musyawarah Besar (MUBES) termasuk dalam program kerja tahunan 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) IAIN Parepare yang diikuti seluruh 

anggota LIBAM. Tujuan diadakannya MUBES untuk membahas program kerja 

tahunan, laporan pertanggung jawaban, pemilihan ketua dan pengurus LIBAM yang 

baru serta mempererat persaudaraan antar anggota LIBAM. 

4.1.4 Gambaran Umum Anggota Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) IAIN Parepare  

Organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang bekerja secara 

bersamasama dengan mengunakan sumber daya tertentu untuk berusaha mencapai 

tujuannya. Dengan kata lain bahwa organisasi itu terdiri dari orang-orang yang 

bekerja dalam suatu system pencarian tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut maka 

para anggota-anggotanya akan selalu berinteraksi dalam mencapai tujuan-tujuan 

tersebut, oleh karna itu banyak mahasiswa yang bergabung dengan organisasi intra 

kampus salah satunya adalah LIBAM.  Secara fungsional LIBAM tergolong kedalam 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). UKM adalah organisasi wadah pengembangan 

kegiatan minat, bakat, dan keterampilan mahasiswa di tingkat PTKI. Keanggotaannya 
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terdiri dari para mahasiswa lintas fakultas dan jurusan/prodi. Unit kegiatan ini 

berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa PTKI yang memiliki kesamaan orientasi 

dalam pengembangan minat, bakat, dan keterampilan. Dalam hal ini LIBAM 

berorientasi pada pengembangan bahasa khususnya bahasa Arab dan Inggris. 

Kepengurusannya adalah otonom masing-masing unit sesuai dengan AD/ART 

masing-masing. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mencari informan untuk pengumpulan 

data dalam penelitian. Kegiatan ini penulis lakukan dengan melakukan observasi 

dikampus dan melakukan wawancara informal dengan beberapa anggota dan 

pengurus LIBAM. Hal ini penulis lakukan agar calon informan menjadi nyaman dan 

tidak canggung untuk melakukan komunikasi dengan penulis dan juga bisa 

mengetahui lebih jelas tentang pribadi anggota LIBAM yang akan menjadi informan. 

Setelah menemukan beberapa orang yang paling sesuai, maka penulis memilih tiga 

pengurus dan sepuluh anggota LIBAM untuk dijadikan informan dalam penelitian 

penulis. Adapun gambaran umum tentang informan yang terpilih disajikan dalam 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 

Gambaran Umum Informan dalam Peneltian 

No 
Informan 

Nama  Jurusan Prodi Semester Jabatan 

1. 
Andi Ilham 

Wawo 
Tarbiyah TBI VII Ketua  

 

2. 

Andi Al Amira 

An Nabilah 
Tarbiyah TBI VII 

Kordinator 

Pengembang

an Bahasa 

Arab 

3. Nasrullah Tarbiyah TBI VII Kordinator 
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 Pengembang

an Bahasa 

Inggris 

 

4. 
Multi Khairat Tarbiyah TBI VII 

Anggota 

Aktif 

5. Muh. Aksan Tarbiyah TBI V 
Anggota 

Aktif 

6. Surianti Syariah PS III 
Anggota 

Aktif 

7. Septiana Lestari Syariah PS III 
Anggota 

Aktif 

8. Sutriani Tarbiyah TBI III 
Anggota 

Aktif 

9. Nur Alizah Dakom BKI III 
Anggota 

Aktif 

10. Muhammad Irsan Tarbiyah PAI III 
Anggota 

Aktif 

11. Aco Budi Syariah HPI V 
Anggota 

Aktif 

12. Muhammad Anas Dakom KPI V 
Anggota 

Aktif 

13. Siti Wirda Liling Tarbiyah TBI V 
Anggota 

Aktif 

Informan penelitian adalah pengurus dan anggota LIBAM yang sesuai dengan 

data yang dibutuhkan penulis tentang peranan organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare terhadap Self 

Confidence anggota dalam berkomunikasi. Masing-masing informan penelitian di 

wawancarai dengan menggunakan panduan wawancara yang sama namun 

dikembangkan berdasarkan situasi dan interaksi antara peneliti dan informan yang 

diwawancarai. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Peranan Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare terhadap Self Confidence Anggota 

dalam Berkomunikasi 

Mahasiswa sangat membutuhkan yang namanya self confidence/percaya diri 

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan dan sangat berpengaruh dengan 

kejiwaan seseorang. Kurangnya rasa percaya diri pada dapat mempersempit pola pikir 

seseorang, sikap ragu, mengurangi potensi, sikap rendah diri, menurunkan keaktifan 

dan komunikasi interpersonal menjadi terganggu. Bagi Mahasiswa self 

confidence/rasa percaya diri sangat penting sebagai penunjang untuk menghadapi 

proses belajar di kampus sebagai upaya mengembangkan diri dalam menghadapi 

masa depan yang cerah, dapat diartikan bahwa akan lebih mudah menjalani proses 

belajar di kampus dan ada kemungkinan harapan masa depan yang lebih cerah. 

Salah satu hal paling mudah dan efektif dalam meningkatkan self confidence/ 

percaya diri yaitu dengan berorganisasi. Dengan berorganisasi kita akan terbiasa 

berinteraksi dengan orang lain, berdiskusi dengan orang lain, mengeluarkan pendapat 

atau pemikiran dan tampil didepan umum, maka akan meningkatkan self 

confidence/percaya diri dalam berkomunikasi dan meminimalkan rasa grogi, 

gugup/nervous, malu dan takut. Perbedaan pendapat setiap individu dalam suatu 

organisasi dapat membuka pola pikir dan menambah wawasan akan suatu hal. 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare adalah salah satu organisasi forum yang bergerak di bidang 

kebahasaan khususnya bahasa Inggris dan Arab. LIBAM bisa dikatakan organisasi 

yang tepat untuk meningkatkan self confidence/percaya diri mahasiswa dalam 
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berkomunikasi karena angota-anggota LIBAM akan dilatih tampil dan berbicara di 

depan umum dalam kegiatan dan jenjang kekaderan sebelum mereka diterjunkan 

menjadi instruktur dan mengajar siswa-siswa di sekolah-sekolah dalam kegiatan 

perkampungan bahasa Inggris dan Arab (English dan Arabic camp). Sebagaimana 

hasil wawancara ketua LIBAM Andi Ilham Wawo,mengatakan: 

Self confidence anggota LIBAM sudah dilatih sejak awal dan bagaimna anggota 
LIBAM show up di dan berkomunikasi didepan umum  melalui self confidence 
yang tinggi. Anggota LIBAM memang harus memiliki self confidence supaya 
kedepannya ketika keluar bisa membuktikan bahwa this is LIBAM”2 

Dari peryataan diatas dapat dipahami bahwa anggota LIBAM memiliki self 

confidence atau kepercayaan diri  yang tinggi dalam berkomunikasi karena memang 

sudah dilatih tampil di depan umum dan self confidence merupakan hal yang sangat 

penting yang harus dimiliki anggota LIBAM agar bisa membuktikan kemampuan 

anggota ketika di terjungkan langsung di sekolah sekolah ketika ada kegiatan 

perkampungan bahasa Inggris dan Arab. Selanjutnya dijelaskan oleh Andi Ilham 

Wawo mengenai metode yang digunakan dalam meningkankan kepercayaan diri 

anggota dalam berkomuniksi, yaitu: 

Salah satu metode yang kami terapkan di LIBAM yaitu dengan metode having 
fun maksudnya dengan cara belajar yang ceria atau senang-senang anggota bisa 
lebih mudah menerima pembelajaran dan tidak canggung dalam berkomunikasi 
interpersonal atau menggunakan metode berbicara di depan teman-temannya 
dan di depan umum serta diterjungkan di luar atau di lokasi Camp, dengan 
begitu bisa meningkatkan kepercayan diri anggota LIBAM”3 

Menurut ketua LIBAM metode yang digunakan pengurus LIBAM seperti 

yang dijelaskan di atas diyakini bisa meningkatkan kepercayaan diri anggotanya 

dalam berkomunikasi interpersonal. Metode having fun dalam belajar membuat 

                                                             
2Andi Ilham Wawo, Ketua Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Tadris 

Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
3Andi Ilham Wawo, Ketua Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Tadris 

Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
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anggota LIBAM menjadi lebih santai sehingga bisa lebih cepat menerima dan 

memahami materi. Seseorang yang selalu memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan 

dan kemauan belajar akan merasa lebih percaya diri. Andi Ilham Wawo 

mengungkapkan bahwa: 

Dalam training of trainer (TOT) dimana  anggota LIBAM dikarantina selama 
satu bulan lamanya, dan di fokuskan belajar agar nantinya bisa mengajar di 
sekolah untuk English dan Arabic Camp sebagai instruktur. Dengan mejadikan 
peserta TOT menjadi pemateri self confidence anggota di kembangkan, yang 
sebelumnya malu bicara sekarang lebih percaya diri berbicara, walaupun tidak 
semua anggota bisa berubah secara cepat tapi setidaknya sudah ada perubahan”4 

Kegiatan training of trainer (TOT) merupakan salah satu kegiatan LIBAM 

yang paling efektif dalam meningkatkan self confidence anggota LIBAM dalam 

berkomunikasi khususnya komunikasi interpersonal karena anggota LIBAM 

dikarantina selama satu bulan untuk belajar menjadi instruktur nantinya di kegiatan-

kegiatan LIBAM di dalam kampus maupun di luar kampus. Selam satu bulan belajar 

bersama akan meningkatkan kepercayaan diri anggota dalam berkomunikasi 

khususnya komunikasi interpersonal. 

Manfaat yang didapat yaitu anggota LIBAM jika memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi dalam berkomunikasi, yaitu anggota LIBAM ketika berada di dalam 
kelas bisa lebih aktif, dan ketika di bawa keluar atau mencari pekerjaan anggota 
LIBAM bisa berkomunikasi interpersonal dengan baik berkat pengalaman-
pengalaman yang di dapat dalam organisasi5 

Pengalaman dan self confidence yang diperoleh anggota LIBAM selama 

berorganisasi bisa membuat anggota LIBAM memiliki self confidence/kepercayaan 

diri yang tinggi. Memiliki self confidence/kepercayaan akan membuat anggota 

LIBAM lebih aktif di kelas atau ruang perkuliahan, saat mencari pekerjaan dan 

                                                             
4Andi Ilham Wawo, Ketua Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Tadris 

Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
5Andi Ilham Wawo, Ketua Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Tadris 

Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
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berinteraksi dengan orang lain lebih mudah karena memiliki komunikasi 

interpersonal yang baik. 

Berdasarkan dari hasil wawancara oleh ketua LIBAM Andi Ilham Wawo, 

dapat disimpulkan bahwa LIBAM berperan dalam meningkatkan Self Confidence 

anggota dalam berkomunikasi interpersonal, karena metode yang digunakan serta 

penglaman yang didapat dari  kegitan-kegitan organisasi LIBAM terutama kegitan 

TOT akan membuat anggotanya lebih percaya diri dalam berkomunikasi 

interpersonal sebagaimana yang dikemukakan ketua LIBAM. Contohnya saja anggota 

LIBAM akan lebih aktif di ruang perkuliahan dan tidak malu lagi berbicara di depan 

umum serta akan berkomunikasi dengan baik khususnya komunikasi interpersonal. 

Menurut kordinator pengembangan bahasa Arab Andi Al Amirah An Nabilah 

mengatakan 

Dalam berkomunikasi interpersonal anggota LIBAM sudah mempuyai 

kemampuan dalam hal berkomunikasi tersebut karena mereka dituntut untuk 

bisa berbicara di depan umum, contohnya itu dalam berpidato bahasa Arab atau 

bahasa Inggris mereka berbicara di depan umum memaparkan sesuatu gagasan 

yang mereka miliki tanpa harus malu karena mereka mempunyai kepercayaan 

diri yang tinggi”6 

Anggota LIBAM sudah dibekali kepercyaan diri yang tinggi sebelum mereka 

diterjunkan dalam suatu kegiatan, sama dengan yang dikatakan ketua LIBAM 

sebelumnya. Anggota LIBAM sering dilatih untuk mengikuti kegiatan dalam kampus 

atau luarkampus seperti, debat dan berpidato/berdakwah bahasa Inggris/Arab. 

Berpidato ataupun berdakwah di depan umum tidak hanya memerlukan penguasan 

materi pidato, keterampilan berbicara, penampilan berpakaian yang baik tetapi yang 

                                                             
6Andi Al Amirah An Nabilah, Kordinator Bahasa Arab Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa, Program Studi Tadris Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 

2018 
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paling penting adalah rasa percaya diri seseorang ketika menyampaikan materi pidato 

atau dakwah. Apalah artinya kata-kata yang hebat apabila tidak disertai keyakinan 

pada saat menyampaikannya.  Andi Al Amirah An Nabilah mengatakan bahwa: 

Kegiatan yang efektif meningkatkan self confidence anggota LIBAM dalam 

berkomunikasi interpersonal yaitu menurut saya TOT ya, karena pada tahap 

TOT ini semua anggota yang menjadi peserta mereka di terjunkan langsung di 

sekolah untuk jadi instruktur, tentunya menggunakan public speaking  di depan 

para siswa yang menjadi target di lokasi”7 

TOT atau Training of Trainer salah satu jenjang kekaderan LIBAM dimana 

anggota LIBAM dituntut menjadi Instruktur yang memiliki self confidence yang 

tinggi karena mereka harus berkomunikasi dengan baik agar materi yang di 

sampaikan bisa dimengerti siswa. Anggota LIBAM yang menjadi Instruktur dalam 

kegiatan perkampungan di sekolah harus bisa menghilangkan segala sesuatu yang 

bisa membuatnya merasa tidak percaya diri karena akan mengganggu cara 

berkomunikasi instruktur tersebut sehingga materi yang diberikan tidak bisa dipahami 

dengan baik oleh siswa. 

Maanfaat self confidence dalam berkomunikasi tentunya sangat banyak ya, 

salah satunya kita dapat menyampaikan maksud dari pesan yg ingin kita 

sampaikan dengan baik dengan efektif tanpa ada gangguan. Contohnya takut-

takut dalam berbicara, dengan self confidence kita mampu menyampaikan pesan 

kepada pendengar dengan baik tanpa rasa takut.8 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kordinator pengembangan bahasa Arab, 

Andi Al Amirah An Nabilah dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal bisa 

terganggu akibat adanya rasa takut atau malu ketika ingin menyampaikan pesan, 

                                                             
7Andi Al Amirah An Nabilah, Kordinator Bahasa Arab Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa, Program Studi Tadris Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 

2018 
8Andi Al Amirah An Nabilah, Kordinator Bahasa Arab Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa, Program Studi Tadris Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 

2018 
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untuk mengatasi rasa takut dan malu pada saat berkomunikasi seseorang harus 

memiliki self confidence yang tinggi. Self confidence dalam berkomunikasi bisa 

tumbuh dari pengalaman dan latihan, pengalaman dan latihan bisa di dapatkan ketika 

seseorang bergabung dalam organisasi. Selanjutnya dalam wawancara kordinator 

pengembangan bahasa Inggris Nassrullah mengatakan,  

Menurut saya mahasiswa yang bergabung di LIBAM sudah memiliki self 
confidence yang tinggi karena sudah mampu berbicara bahasa Inggris di depan 
umum”9 

Berkomunikasi menggunakan bahasa asing tidak hanya menguasai bahasa 

asing tersebut tetapi juga memerlukan self confidence yang tinggi agar pesan yang 

kita sampaikan pada saat berkomunikasi interpersonal bisa dipahami lawan bicara 

atau komunikan. Ketika seseorang menggunakan bahasa asing biasa ada rasa kurang 

percaya diri sehingga penyampaian pesan menjadi tidak jelas. Nasrullah mengatakan 

bahwa:  

Metode khusus yang dilakukan pengembangan bahasa Inggris dalam 
meningkatkan self confidence anggota dalam berkomunikasi interpersonal 
seperti language day, meeting-meeting pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan 
seperti itu bisa meningkatkan self confidence anggota dalam berkomunikasi 
interpersonal. 10 

Selain Training of trainer (TOT) dan English/Arabic camp yang digunakan 

pengurus untuk meningktkan kepercayaa diri anggota LIBAM, pengurus juga 

menerapkan kegiatan  seperti Language day dan meeting-meeting pembelajaran yang 

rutin diadakan tiap minggunya.  Language day atau hari berbahasa dimana anggota 

LIBAM dituntut berkomunikasi interpersonal dengan temannya menggunakan bahasa 

Arab atau Inggris.  Language day ini dilakukan pada hari dan lokasi tertentu sesuai 

                                                             
9Nasrullah, Kordinator Bahasa Inggris Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi 

Tadris Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
10Nasrullah, Kordinator Bahasa Inggris Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi 

Tadris Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
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kesepakatan dari pengurus dan anggota. Meeting-meeting pembelajaran merupakan 

pertemuan anggota LIBAM untuk belajar tentang bahasa Inggris, bahasa Arab dan 

ilmu-ilmu umum. Selanjutnya Nasrullah mengatkan bahwa:  

Kita bisa melihat keluaran TOT mereka sudah punya self confidence atau 
kepercyaan diri lebih dan bisa bekomunikasi dengan lancar karena selama TOT 
mereka benar-benar di genjot supaya mereka pintar berbahasa Inggris atau 
Arab.11 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kordinator pengembangan bahasa 

Inggris Nasrullah dapat disimpulkan bahwa anggota LIBAM benar-benar di genjot 

menguasai bahasa Inggris dan Arab melalui metode tertentu. Penguasaan bahasa 

Inggris dan Arab harus di barengi self confidence yang tinggi agar ketika 

berkomunikasi bisa dipahami dengan mudah dan maksud dari pesan yang 

disampaikan bisa dimengerti oleh pendengar. Menurut pengurus anggota keluaran 

Training of trainer (TOT) akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 

berkomunikasi khususnya komunikasi interpersonal. Multi Khairat anggota aktif 

LIBAM mengatakan bahwa:  

Kegiatan dan jejang pengkaderan LIBAM, Alhamdulillh sangat efektif dalam 
meningkatkan self confidence anggota dalam berkomunikasi interpersonal 
termasuk saya. Kegiatan TOT serta English dan Arabic camp menurut saya 
yang paling efektif karena kita terjun langsung dan berhubungan dengan orang 
yang belum di kenal.12 

Dari hasil wawancara dengan multi khairat menunjukkan bahwa kegiatan 

yang efektif meningkatkan self confidence/kepercayaan diri dalam berkomunikasi 

adalah kegiatan Training of trainer (TOT) serta English/Arabic camp. Menurut 

informan dalam kegiatan  Training of trainer (TOT) serta English/Arabic camp 

anggota akan berinteraksi dengan orang-orang yang belum dikenal sehingga akan 
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memincu kepercaayaan diri anggota dalam berkomunikasi. Muh. Aksan anggota aktif 

LIBAM mengatakan bahwa: 

Kegiatan dan jenjang kekaderan yang ada di LIBAM sangat efektif dalam 
peningkata self confidence saya karena saya di latih untuk bisa berbicara di 
depan umum. Saya pribadi, kegiatan TOT bisa meningkatkan self confidence 
saya karena every week kita di beri materi untuk kemudian dishare materi 
tersebut kepada teman-teman.13 

Pada kegiatan Training of trainer (TOT) anggota LIBAM tidak hanya dilatih 

berinteraksi dengan orag lain dengan baik tetapi juga harus bisa berbicara didepan 

umum dan diberiakan materi-materi oleh instruktur setiap minggu kemudian materi 

yang sudah didapat harus bisa diajarkan kepada teman-teman dan orang lain. 

Keluaran kegiatan Training of trainer (TOT) akan dibekali self confidence yang 

tinggi dan wawasan/ilmu yang cukup agar ketika mereka keluar mengadakan 

kegiatan sebagai instruktur mereka bisa mengajar dengan baik dan komunikasi 

dengan peserta bisa berjalan dengan baik. Surianti anggota aktif LIBAM mengatakan 

bahwa: 

Kegiatan LIBAM yang sangat efektif meningkatkan self confidence saya 
Karena di LIBAM kita di ajar untuk berbicara di depan umum dan 
menyampaikan argumen-argumen kita dan kegiatan yang bisa meningkatkan 
kepercayaan diri adalah TOT karna kita dilatih satu bulan untuk menyampaikan 
apa yang di tau kepada orang lain”14 

Pada kegiatan Training of trainer (TOT) anggota LIBAM dilatih selama satu 

bulan dan diharuskan berbicara di depan umum untuk menyampaikan argumen-

argumennya. Menyampaikan argumen atau pendapat adalah hal yang sangat penting 

yang harus dibiasakan anggota LIBAM karena ketika mereka berinteraksi dengan 
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orang lain akan lebih percaya diri dalam menyampaikannya. Septiana Lestari anggota 

aktif LIBAM mengatakan bahwa:   

Kegiatan-kegiatan LIBAM sangat efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri 
saya karena saya sudah merasakannya sekarang. Seperti dalam kegiatan TOT 
dimana kita diajarkan bagimana kita menyampaikan materi agar mudah 
dipahami orang lain15 

Menurut informan diatas kepercayaan dirinya meningkat setelah mengikuti 

kegiatan-kegiatan LIBAM terutama pada kegiatan Training of trainer (TOT). Pada 

kegiatan TOT ia diajarkan menyampaikan materi agar mudah dipahami orang lain. 

Memiliki self confidence yang tinggi akan membantu seseorang dengan mudah 

menyampaikan materi dengan mudah kepada orang lain. Sutriani anggota aktif 

LIBAM mengatakan bahwa:   

Saat TOT kita dilatih dan setiap malamnya melakukan micro teacing. 
Manfaanya kepercayaan diri menurut saya sangat banyak kita bisa berbicara 
di depan umum, seperti saat presentasi di dalam kelas tidak malu-malu lagi 
dan tdk nervous ketika berkomnikasi interpersonal”16 

Micro teacing adalah salah satu metode yang dilakukan pada saat Training of 

trainer (TOT), dimana anggota LIBAM akan diberikan materi khusus serta 

mempelajiri dan memahami materi tersebut kemudian diajarkan kepada teman-

temannya dan orang lain dalam skala kecil. Pada metode Micro teacing anggota 

LIBAM akan selalu tampil berbicara menyampaikan materi secara berulang-ulang 

sehingga akan meningkatkan self confidence/kepercayaan diri anggota LIBAM dalam 

berkomunikasi. Nur Alizah anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Kegiatan yang di adakan LIBAM saya pikir efektif dalam meningkatkan self 
confidence dan kegiatan yang bisa meningkatkan self confidence anggota 
LIBAM adalah TOT, English dan Arabic camp karena disana kata dapat 
langsung memperaktekkan apa-apa yang di dapat di organisasi.   
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Dalam kehidupan di era modern ini, seseorang dituntut untuk bisa lebih kuat 

dalam menghadapi segala masalah maupun tekanan yang datang dari berbagai pihak. 

Keberadaan organisasi dapat melatih seseorang agar menjadi lebih kuat. Pengalaman 

yang didapat dalam organisasi akan di terapkan pada kehidupan bermasyarakat 

seperti kemampuan komunikasi interpersonal. Selanjutnya menurut Muhammad Irsan 

anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa:   

Dalam kegitan LIBAM kita di ajarkan berbicara di depan umum, bagaimna kita 
berinteraksi dengan yang lain. 

Manusia diciptakan oleh Allah swt secara beragam dengan tujuan agar saling 

kenal-mengenal. Hal ini membuat manusia membutuhkan interaksi dengan sesama 

manusia dan lingkungannya. Hal ini yang diterapkan LIBAM pada setiap kegiatan, 

anggota akan dilatih untuk bisa berinteraksi dengan baik dengan orang lain sehingga 

pada saat keluar dari kampus akan terbiasa berinteraksi dengan oran lain. Aco Budi 

anggota aktif LIBAM mengatakan  bahwa: 

Jenjang kekaderan yang ada di LIBAM sangat efektif buat self confidence saya 
karna disitu kita memang dilatih untuk bagaimana menghilangkan rasa malu 
ketika berhadapan dengan orang lain di tempat umum, itu adalah salah satu hal 
yang dilakukan  di jenjang pengkaderan LIBAM dan itu sangat bermanfaat buat 
saya. Seperti TOT disitu kita di karantina selama satu bulan dan itu memang di 
fokuskan pada pengembangan diri kita dan self confidence kita, bagaimna kita 
bisa beradaptasi di tempat yang lain setelah mengikuti kegiatan tersebut.17 

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan dihadapi dalam situasi yang 

berbeda-beda oleh sebab itu seorang harus bisa beradaptasi dengan cepat agar bisa 

menjalani hidup dengan baik. Dalam organisasi LIBAM anggota harus melewati 

jenjang kekaderan Training of trainer (TOT) dimana aggota LIBAM dilatih 

beradaptasi dengan situasi dan suasana yang baru serta kepribadian yang beragam 
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selama satu bulan lamanya. Dengan menghadapi beragam situasi dan kepribadian 

selama Training of trainer (TOT) akan meningkatkan self confidence/kepercayaan 

diri anggota dalam berkomunikasi khususnya komunikasi interpersonal. Muhammad 

Anas anggota aktif anggota LIBAM mengatakan bahwa: 

Kegiatan dan jenjang kekaderan LIBAM kalau saya pikir sangat efektif karena 
bisa mengembangkan kepercayaan diri saya, salah satu contohnya yaitu terjun 
langsung English camp karena betul-betul kita dilatih dulu untuk bisa 
menguasai forum setelah itu kita terjun langsung di lapangan.18 

Tidak semua orang memiliki kemampuan untuk berbicara di depan umum 

dengan baik bahkan tidak sedikit orang yang tak mampu menguasai diri dengan baik 

saat berbicara di depan forum. Pada setiap anggota LIBAM dituntut agar bisa 

menguasai forum karena LIBAM merupakan organisasi forum, salah satu kegiatan 

yang memerlukan penguasaan forum adalah English camp. Agar bisa menguasai 

forum anggota LIBAM akan dilatih terlebih dahulu pada kegiatan Training of trainer 

(TOT) untuk meningkatkan self confidence/kepercayaan diri dalam berkomunikasi, 

sehingga nantinya bisa menguasi forum dengan baik pada kegiatan-kegiatan tertentu. 

Siti Wirda Liling anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa:  

Dalam kegiatan LIBAM kita di ajarkan untuk bisa berbicara di depan umum 

sehingga self confidence kita dengan sendirinya akan terbentuk, seperti TOT 

dimana satu bulan kita diajar untuk menjadi tenaga pengajar yang tentu 

membutuhkan self confidence yang tinggi.19 

Seperti kebanyakan informan yang lain ia mengatakan bahwa kegiatan 

Training of trainer (TOT) yang membuat self confidenc/kepercayaan diri anggota 

menjadi meningkat karena anggota LIBAM akan dikarantina selama satu bulan untuk 
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belajar dan menambah pengalaman. Setelah selesai TOT anggota LIBAM akan 

menjadi Istruktur dan tenaga pengajar pada kegiatan English dan Arabic camp. 

4.2.2 Komunikasi Interpersonal anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

Komunikasi interpersonal merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang 

untuk bisa mencapai tujuannya, oleh sebab itu setiap orang harus memiliki 

komunikasi interpersonal yang baik. Anggota LIBAM sudah memiliki komunikasi 

interpersonal tersebut. Komunikasi interpersonal anggota LIBAM dapat dilihat 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Berikut ini beberapa uraian singkat 

pendapat anggota LIBAM. Multi Khairat anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Ketika saya berkomunikasi sekarang saya bisa menyampaikan isi pikiran saya 
dengan baik.20 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia bisa menyampaikan isi pikirannya dengan baik. Penyampain isi pikiran 

adalah hal yang penting dalam komunikasi interpersonal agar orang bisa mengerti 

dari apa yang kita inginkan. Muh. Aksan anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Mengungkapkan bahwa sekaran saya bisa menyampaikan ide atau gagasan 
dengan baik kepada teman, saya dapat melawan nervous atau ketakutan saya 
untuk bisa berbicara di depan umum.21 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia bisa menyampaikan idea tau gagasan dengan baik kepada teman dan bisa 

berbicara dengan percaya diri di depan umum. Tidak semua orang bisa ber bicara 
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didepan umum, karena seseorang harus punya kepercyaan diri tinggi untuk bisa 

berbicara di depan umum. Surianti anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Saya bisa langsung menyampaikan apa yang saya pikir tanpa harus menulisnya 
terlebih dahulu.22 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia bisa langsung menyampaikan apa yang ia pikir tanpa harus menulisnya 

terlebih dahulu. Menulis terlebih dahulu isi pikiran membuat komunikasi 

interpersonal menjadi lambat, untuk bisa langsung bicaratanpa menulis terlebih 

dahulu seseorang harus punya wawasan dan pengatahuan yang tinggi. Septiana 

Lestari anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Saya bisa menyampaikan sesuatu secara terstruktur sehingga mudah di pahami 
terutama pada saat berbicara di depan umum.23 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia mampu menyampaikan sesuatu secara terstruktur sehingga orang lain 

akan mudah memahami apa yang ia maksud pada saat berbicara dengan orang lain. 

Sutriani anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa:  

Sekarang ia bisa berbicara di depan umum, seperti saat presentasi di dalam 
ruang perkuliahan. Tidak malu-malu lagi dan tidak nervous ketika berkomnikasi 
interpersonal.24 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 
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sekarang ia mampu berbicara di depan umum ketika ia presentasi di dalam ruang 

perkuliahan dan berani ketika berkomunikasi interpersonal dengan orang lain. Nur 

Alizah anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Saya bisa lebih percaya diri dan tidak malu berbicara di dalam ruang 
perkuliahan ketika presentasi.25 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia lebih percaya diri berbicara di dalam ruang perkuliahan ketika presentasi. 

Ketika seseorang mampu berkomunikasi di depan umum dengan baik, berarti ia juga 

bisa melakukan komunikasi interpersonal dengan baik karena berbicara di depan 

umum memerlukan keberanian yang tinggi di banding berbicara dengan satu orang. 

Muhammad Irsan anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Saya lebih percaya diri berkomunikasi di dalam ruang perkuliahan.26 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia lebih percaya diri berbicara di depan umum seperti di dalam ruang 

perkuliahan ketika presentasi. Aco Budi anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Sekarang saya mampu berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan itu 
sangat di perlukan sebagai mahluk sosial, berkomunikasi dengan orang lain 
menjadi sangat mudah.27 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia mampu berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan mudah. Ia juga 
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menambahkan bahwa komunikasi interpersonal sangat penting bagi kehidupan sosial 

seseorang. Muhammad Anas anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Saya bisa bekomunikasi dengan orang lain dengan baik dan bagaimana saya 
mengontrol diri saya ketika saya berkomunikasi dengan orang lain baik itu di 
LIBAM maupun di luar LIBAM.28 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia mampu berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan mengontrol 

dirinya ketika berbicara agat tidak menyinggung orang lain. Siti Wirda Liling anggota 

aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Saya mudah mengutarakan apa yang kita ingin sampaikan kepeda seseorang dan 
apa yang kita bicarakan bisa lebih teratur dan terarah.29 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai oleh 

peneliti tentang komunikasi interpersonal yang ia miliki dapat di simpulkan bahwa 

sekarang ia mampu dengan mudah mengutarakan apa yang ia ingin sampaikan 

kepeda seseorang dan pada saat berbicara bisa lebih teratur dan terarah. Komunikasi 

interpersonal yang baik ketika seseorang berani mengungkapkan hal yang ingin di 

sampaikan kepada orang lain. 

4.2.3 Peningkatan Self Confidence Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dalam Berkomunikasi 

Dunia kuliah atau kampus memiliki sistem belajar yang sangat berbeda 

dengan sistem belajar sewaktu SMA. Waktu belajar bagi mahasiswa menjadi dinamis 

dan tidak terlalu terpaku pada jadwal dan dituntut untuk lebih aktif belajar sendiri. 

Waktu luangpun saat menjadi mahasiswa sangatlah banyak sehingga mahasiswa 
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mengisi waktu luang tersebut dengan berbagai macam cara. Salah satu pilihannya 

adalah menjadi mahasiswa yang aktif dalam suatu organisasi. Organisasi dipilih 

untuk mengembangkan bakat dan minat mahasiswa bersangkutan. Salah satu hal 

yang dirasakan manfaatnya adalah meningkatnya self confidence/kepercayaan diri 

setelah mengikuti kegiatan-kegiatan dalam oganisasi. Peningkatan Self confidence 

anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Parepare dalam berkomunikasi dapat dilihat dari hasil obsevasi dan 

wawancara. Berikut ini beberapa uraian singkat pendapat anggota LIBAM. Multi 

Khairat anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Berbicara mengenai self confidence atau kepercayaan diri dalam berkomunikasi 
interpersonal, Alhamdulillah self confidence saya sudah meningkat karena 
pengalaman dan ilmu yang saya dapat selama bergabung di LIBAM.30 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

ilmu dan pengalam yang didapat anggota LIBAM selama beroganisasi bisa 

meningkatkan self confidence/kepercayaan diri dalam berkomunikasi interpersonal. 

Muh. Aksan anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Peningkatan self confidence saya dalam berkomunikasi selama di LIBAM 
memiliki peningkatan yang dulunya tidak pandai atau malu berbicara di depan 
umum sekarang sudah bisa, Alhamdulillah.31 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

bergabung suatu organisasi bisa meningkatkan self confidence/kepercayaan seperti 
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menghilangkan rasa malu ketika berbicara di depan umum. Surianti anggota aktif 

LIBAM mengatakan bahwa:  

Peningkatan self confidence saya dalam berkomunikasi sudah sangat meningkat 
karna di LIBAM saya di ajar untuk percaya diri.32 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

bergabung suatu organisasi bisa meningkatkan self confidence/kepercayaan dengan 

pesat karena dalam organisasi self confidence/kepercayaan anggota dilatih dalam 

kegiatan-kegiatan keorganisasian. Septiana Lestari anggota aktif LIBAM mengatakan 

bahwa: 

Alhamdulillah selama bergabung di LIBAM self confidence saya dalam 
berkomunikasi interpersonal sangat meningkat.33 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

self confidence/ kepercayaan diri informan sangat meningkat. Manfaat yang bisa 

dirasakan mahasiswa yang bergabung dengan organiasi adalan peningkatan self 

confidence/ kepercayaan dalam berkomunikasi. Mahasiswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal yang baik akan memberikan manfaat bagi mahasiswa 

tersebut seperti ketika berada di ruang perkuliahan akan memudahkan ia dalam 

memberikan pemahaman kepada dosen dan teman kelasnya. Anggota aktif LIBAM 

mengatakan bahwa:  

Selama saya di LIBAM Alhamdulillah self confidence saya sudah sangat 
meningkat dan sewaktu saya MABA saya masih malu-malu dalam berbicara 
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Syariah, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 D esember 2018 
33Septiana Lestari,  Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Perbankan 

Syariah, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
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tapi sekarang ketika saya berada di LIBAM self confidence saya sudah sangat 
meningkat.34 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

self confidence/ kepercayaan diri informan sangat meningkat. Pada saat mahasiswa 

baru informan meruapakn tipe orang yang pemalu dalam berbicara tetapi setelah 

bergabung di LIBAM self confidence kepercayaan dirinya menjadi sangat meningkat. 

Nur Alizah anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Menurut saya pribadi meningkat karna di organisasi saya di ajarkan untuk lebih 
percaya diri dalam berbicara sesama anggota dan orang lain.35 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

self confidence/kepercayaan diri informan dalam berkomunikasi meningkat karena 

kepercayaan dirinya suadah dilatih dalam melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan 

organisasi. Muhammad Irsan anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa:  

Peningkatan self confidence saya setelah bergabung di LIBAM bisa dibilang 
sangat meningkat.36 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

self confidence/kepercayaan diri informan dalam berkomunikasi sangat meningkat 

selama ia bergabung di LIBAM. Aco Budi anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Sebelum saya masuk LIBAM self confidence saya sangat minim tapi setelah 
saya masuk LIBAM dan mengikuti semua jenjang kekaderan kepercayaan diri 
saya meningkat.37 

                                                             
34Sutriani,  Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Tadris Bahasa 

Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
35Nur Alizah,  Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Tadris Bahasa 

Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 04 Desember 2018 
36Muhammad Irsan, Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 04 Desember 2018 
37Aco Budi, Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Hukum Pidana 

Islam, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 04 Desember 2018 
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Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

self confidence/kepercayaan diri informan dalam berkomunikasi meningkat setelah ia 

mengikuti jenjang kekaderan dan kegiatan-kegiatan di LIBAM. Muhammad Anas 

anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Alhamdulillah selama di LIBAM perkembangan kepercayaan diri saya mulai 
berkembang dan meningkat yang awalnya tidak ada menjadi ada.38 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

self confidence/kepercayaan diri informan dalam berkomunikasi berkembang dan 

meningkat yang pada awalnya tidak ada menjadi ada setelah ia bergabung di LIBAM. 

Siti Wirda Liling anggota aktif LIBAM mengatakan bahwa: 

Selama saya di LIBAM self confidence saya sudah sangat meningkat, karena 
kalau di lihat dari semester-semester awal saya adalah tipe-tipe orang yang 
pemalu dibandingkan dengan sekarang saya sudah memililki self confidence 
yang tinggi.39 

Berdasarkan pendapat anggota LIBAM di atas saat di wawancarai peneliti 

tentang peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa 

self confidence/kepercayaan diri informan dalam berkomunikasi sangat meningkat 

dibandingkan pada semester awal ia merupakan tipe mahasiswa pemalu tapi sekarang 

ia sudah memiliki self confidence yang tinggi. 

 

 

 

                                                             
38Muhammad Anas, Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 04 Desember 2018 
39Siti Wirda Liling, Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa, Program Studi Tadris  

Bahasa Inggris, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 03 Desember 2018 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Peranan Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare terhadap peningkatan self confidence 

Anggota dalam Berkomunikasi 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) mengadakan beberapa 

kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan self confidence anggota, seperti jenjang 

kekaderan TOT dan perkampungan bahasa Arab dan Inggris. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil wawancara pengurus dan anggota pada hasil penelitian. Anggota mengakui 

bahwa kepercayaan diri mereka meningkat setelah mengikuti kegiatan tersebut. 

Karena pada kegiatan tersebut mereka dilatih dan dibiasakan untuk tampil dan 

berbicara di depan umum. Hal ini membuat anggota LIBAM terbiasa untuk 

menyampaikan pendapat, pikiran atau gagasan mereka kepada orang lain.  

Anggota diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas/pekerjaan/masalah 

sehingga mereka dapat belajar dengan cara mengalaminya. LIBAM adalah organisasi 

kekaderan, angota lama bertanggung jawab untuk menjadi instruktur pada beberapa 

kegiatan-kegiatan, sehingga tidak hal ini akan melatih kepercayaan diri anggota lama 

dan akan menjadi contoh untuk ditiru bagi anggota baru sehingga membuat anggota 

akan belajar percaya diri dan mandiri ini sesuai dengan teori belajar social 

behavirisme. Lingkungan organisasi akan menciptakan lingkungan belajar yang baik 

bagi anggota untuk meningkatkan keperayaan diri dalam berkomunikasi. 

4.3.2 Komunikasi Interpersonal Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

Komunikasi menjadi elemen terpenting dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan masyarakat. Komunikasi yang mudah dipahami oleh khalayak akan 
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menciptakan komunikasi yang efektif. Komunikasi efektif harus dimiliki semua 

orang agar mempermudah orang tersebut begitupun anggota LIBAM. Semua anggota 

LIBAM harus memiliki komunikasi efektif terutama komunikasi interpersonal agar 

kegiata-kegiatan organisasi bisa berjalan dengan semestinya. Anggota LIBAM sudah 

memiliki komunikasi interpersonal yang baik walaupun tidak semua seperti, anggota 

LIBAM sudah bisa menyampaikan pendapatnya dengan baik, tidak malu berbicara 

dengan orang lain, mengontrol diri pada saat berbicara dan berbicara dengan efektif.  

Kemampuan komunikasi interpersonal anggota LIBAM miliki tidak begitu 

saja terbentuk dengan sendirinya tetapi melalui organisasi. Pembelajaran, pengalaman 

dan lingkungan organisasi LIBAM yang membentuk kemampuan komunikasi 

interpersonal tersebut, dengan metode khusus serta kegiatan-kegitan dan jenjang 

kekaderan yang diterapkan pengurus LIBAM akan meningkatkan kepercayaan diri 

anggota LIBAM dalam berkomunikasi khusunya komunikasi intrpersonal. 

4.3.3 Peningkatan Self Confidence Anggota dalam Berkomunikasi Lintasan 

Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara anggota LIBAM tentang 

peningkatan self confidence dalam berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa self 

confidence/kepercayaan diri anggota LIBAM dalam berkomunikasi meningkat 

dibandingkan dengan sebelum masuk organisasi. Adapun penjelasan tentang 

peningkatan self confidence anggota LIBAM dalam berkomunikasi secara spesifik 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 



61 
 

Tabel 4.2 

Peningkatan Self Confidence Anggota Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dalam Berkomunikasi 

No Informan 

Kegiatan yang 

mempengaruhi 

Self Confidence 

anggota LIBAM 

dalam 

berkomunikasi 

Peninkatan Self Confidence anggota 

LIBAM dalam berkomunikasi 

1. Multi Khairat 
English/Arabic 

camp 

- Meningkat 

- Ketika berkomunikasi bisa 

menyampaikan isi pikiran saya 

dengan baik 

2. Muh. Aksan 
Training of 

Trainer (TOT) 

- Meningkat 

- menyampaikan ide atau gagasan 

dengan baik kepada orang lain.  

- ketika berkomunikasi dapat 

melawan gugup atau ketakutan 

saat berbicara di depan umum 

3. Surianti 
Training of 

Trainer (TOT) 

- Sangat meningkat 

- ketika   presentasi di kampus bisa 

langsung menyampaikan apa yang 

dipikir tanpa harus menulisnya 

terlebih dahulu 

4. 
Septiana 

Lestari 

Training of 

Trainer (TOT) 

- Sangat meningkat 

- Menyampaikan/berbicara sesuatu 

secara terstruktur sehingga mudah 

di pahami 

- Berkomunikasi dengan baik seperti 

ketika presentasi di depan umum 

5. Sutriani 
Training of 

Trainer (TOT) 

- Sangat meningkat 

- Bisa berbicara di depan umum 

- Seperti saat presentasi di dalam 

kelas tidak malu lagi dan tidak 
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gugup ketika berkomnikasi 

interpersonal 

6. Nur Alizah 

Training of 

Trainer (TOT) dan 

English/Arabic 

camp 

- Meningkat 

- Tidak malu di dalam kelas ketika 

berpresentasi 

7. 
Muhammad 

Irsan 

Training of 

Trainer (TOT) 

- Sangat meningkat 

- Lebih percaya diri  berkomunikasi 

di ruang perkuliahan 

8. Aco Budi 
Training of 

Trainer (TOT) 

- Meningkat 

- Berkomunikasi dengan orang lain 

menjadi sangat mudah 

9. 
Muhammad 

Anas 

English/Arabic 

camp 

- Meningkat 

- Bekomunikasi dengan orang lain 

dengan baik 

10. 
Siti Wirda 

Liling 

Training of 

Trainer (TOT) 

- Sangat meningkat 

- Mudah mengutarakan apa yang 

ingin disampaikan kepeda 

seseorang 

- Ketika berbicara bisa lebih 

terstruktur dan terarah 

Tabel diatas menunjukkan peningkatan self confidence/kepercayaan diri 

anggotan LIBAM dalam berkomunikasi. Masing-masing informan memiliki 

tanggapan tersendiri mengenai penikatan kepercayaan dirinya dalam berkomunikasi. 

Sepuluh anggota LIBAM yang menjadi informan memberikan tanggapan adanya 

peningkatan self confidence/kepercayaan diri dalam berkomunikasi, ada yang merasa 

kepercayaan dirinya meningkat dan ada juga yang sangat meningkat. 

Semua informan merasakan peningkatan ke arah yang positif walaupun 

dengan cara yang berbeda-beda. Secara umum self confidence/kepercayaan diri 

anggota LIBAM terbentuk dari pembelajaran dan pengalaman selama mengikuti 

pengkaderan dan kegiatan-kegiatan LIBAM. Delapan orang informan menyatakan 
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kepercayaan dirinya meningkat setelah mengikuti jenjang kekaderan ke-3 yaitu 

Training of Trainer (TOT). Sesuai dengan pernyataan ketua LIBAM dalam 

wawancara, pada jenjang ini anggota di karantina selama satu bulan dan dilatih agar 

bisa menjadi instruktur pada kegiatan perkampungan bahasa Arab maupun Inggris 

didalam maupun diluar kampus. Selama sebulan peserta TOT tidak hanya dibekali 

dengan ilmu kebahasaan namun juga dilatih untuk berkomunikasi, memberikan 

instruksi, serta manajemen forum dan nilai-nilai kebersamaaan.  

Selain itu informan juga menyatakan bahwa kepercayaan diri mereka 

meningkat setelah melakukan kegiatan perkampungan bahasa. Kegiatan 

perkampungan bahasa biasanya dilakukan di sekolah-sekolah baik di tingkat sekolah 

dasar, maupun menengah. Pada kegiatan ini anggota LIBAM akan menjadi instruktur 

dan tinggal di lokasi kegiatan tersebut. Bertemu dan berinteraksi langsung dengan 

peserta maupun guru-guru yang ada di sekolah merupakan pengalaman yang banyak 

memberikan pelajaran bagi anggota terutama dalam kemampuan berkomunikasi, 

karena anggota dituntut untuk bisa menguasai forum dan mengkomunikasikan 

kebutuhan-kebutuhan perkampungan kepada guru-guru atau pihak penyelenggara. 

Self confidence/kepercayaan diri anggota LIBAM dalam berkomunikasi 

memberikan dampak positif terhadap kehidupan sehari-hari terutama dalam kegiatan 

perkuliahan. Seperti dalam hal penyampaian gagasan dalam proses perkuliahan 

menjadi lebih mudah. Karena telah terbiasa maka penyampaikan ide atau gagasan di 

depan kelas menjadi lebih mudah, kegugupan, malu atau ketakutan saat berbicara di 

depan umum dapat diatasi, menyampaikan sesuatu menjadi lebih teratur dan 

terstruktur. 
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Dari penjabaran diatas dapat diketahui bahwa beberapa jenjang dan kegiatan-

kegiatan LIBAM dapat memberikan peningkatan terhadap kepercayaan diri anggota 

terutama setelah melewati jenjang terakhir yaitu TOT dan English/Arabic camp. 

1. Training of trainer (TOT)  

Training of trainer (TOT) merupakan jengjang kekaderan yang harus dilalui 

semua anggota LIBAM untuk bisa menjadi inti dalam organisasi tersebut. 

Anggota LIBAM di karantina selama satu bulan lamanya di dalam kampus untuk 

belajar menjadi instruktur yang baik ketika di turunkan dalam kegiatan 

English/Arabic camp. Sistem dan lingkungan TOT akan membentuk kepercayaan 

diri anggota dalam berkomuniksi secara tidak langsung, karena dalam kegiatan 

TOT anggota LIBAM yang menjadi peserta akan diberikan pembelajaran 

kebahasaan, pengetahuan umum, public speaking dan pelatihan menjadi pengajar 

yang baik, selain itu dalam kegiatan TOT anggota LIBAM harus menggunakan 

bahasa Inggris/Arab setiap hari selama satu bulan. 

2. English/Arabic camp  

Setelah anggota LIBAM telah melalui jenjang kekaderan yang tarakhir yaitu TOT 

maka anggota LIBAM akan di turunkan dalam kegiatan English/Arabic camp di 

sekolah-sekolah untuk menjadi instruktur. Hanya ada beberapa anggota LIBAM 

yang ikut dalam kegiatan tersebut. Kegitan English/Arabic camp bertujuan untuk 

memberikan pengajaran bahasa Inggris/Arab dengan metode yang seru dan 

menyenangkan kepada peserta. English/Arabic camp juga akan mengasah 

kemampuan dan kepercayaan diri anggota LIBAM dalam berkomunikasi karena 

akan bertemu dengan banyak orang yang memilika sikap dan kepribadian yang 

berbeda-beda. 



 

 

65 

 

 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Organisasi LIBAM mempunyai peranan dalam peningkatan self confidence 

anggotannya dalam berkomunikasi. Kegiatan-kegiatan pengembangan 

kebahasaan dan jenjang kekaderan LIBAM bisa memberikan perubahan bagi 

anggota dalam segi kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Ada dua kegitan 

LIBAM yang meningkatkan kepercayaan diri anggota dalam berkomunikasi 

yaitu TOT dan English/Arabic camp sebagaimana hasil wawancara informan. 

Pada setiap jenjang kekaderan dan kegiatan-kegiatan lain, kepercayaan diri 

dalam berkomunikasi anggota dilatih baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

5.1.2 Cara berkomunikasi anggota LIBAM. diakui informan bahwa ada perubahan 

cara berkomunikasi yang ditandai dengan penyampaian ide atau gagasan yang 

menjadi lebih baik, lebih mudah dipahami, berbicara dengan efektif, dan 

menyampaikan sesuatu dengan lebih teratur dan terstruktur. Perubahan 

komunikasi yang terjadi pada anggota LIBAM karena peningktan self 

confidence kepercayaan diri. 

5.1.3 Peningkatan self confidence/kepercayaan diri anggota LIBAM dalam 

berkomunikasi dipengaruhi oleh pengalam selama berorganisasi. Jenjang 

kekaderan dan kegiatan-kegiatan LIBAM dapat memberikan peningkatan 

terhadap kepercayaan diri anggota terutama setelah melewati jenjang terakhir 

yaitu TOT. Anggota mengalami peningkatan kepercayaan diri terutama dalam 

kemampuan berkomunikasi. Selama masa karantina dan perkampungan 

bahasa anggota menghadapi situasi yang memaksa mereka untuk berinteraksi 

dan bekomunikasi langsung dengan orang lain. 
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5.2 Saran 

Berdasar pada kesimpulan hasil skripsi ini, maka peneliti memberikan saran 

secara praktis dan teoritis, yang diuraikan sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis 

5.2.1.1 Kepada Pengurus, penulis memberikan saran kepada pengurus untuk lebih 

kreatif dan meningkatkan lagi metode yang digunakan dalam penikatan self 

confidence anggota dalam berkomunikasi agar visi, misi dan tujuan organisasi 

bisa tercapai sesuai harapan. Untuk meningkatkan metode dalam 

pengembangan kemampuan anggota khususnya kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi pengurus harus melakukan observasi dan belajar dari 

organisasi kebahasaan yang ada di kampus lain agar metode yang digunkan 

pengurus bisa lebih kreatif, inovatif, dan efektif kepada anggota. 

5.2.1.2 Kepada Anggota, penulis memberikan saran kepada anggota untuk selalu 

belajar dan berproses untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi dan jangan hanya puas belajar di dalam organisasi agar 

kedepannya bisa bersaing dalam tingkat nasional dan internasional, 

membangun rasa persaudaraan kepada semua anggota serta aktif 

menyukseskan kegiatan-kegiatan yang diadakan organisasi karena dengan 

aktif dalam kegiatan organisasi akan meningkatkan kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi dan membetuk kerja sama yang baik untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

5.2.2 Saran Teoritis 

5.2.2.1 Kepada peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi self confidence anggota LIBAM dan menggunakan informan 
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dengan jumlah yang lebih besar dan variatif agar mendapat gambaran yang 

lebih lengkap mengenai self confidence serta lebih memperdalam dan 

menggali informasi ketika wawancara.  



 
 

68 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Buchari, Alma. 2004. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti 
Pemula. Bandung: Alfabeta. 

Cangara, Harfied.2009. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers. 

Departemen Pendidikan  Nasional. 2012.Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa. Jakarta: PT Gramedia. 

Echols, John dan Hassan Shadily. 2003. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: PT 
Gramedia. 

Efendy, Onong Unchjana. 1997. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: 
Rosdakarya. 

Herdiansyah,Haris. 2013. Wawancara, Observasi dan Focus Group. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada. 

Iramona, Verina. 2017. Kepercayaan Diri dengan Komunikasi Interpersonal pada 
Siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Palembang: UIN Raden 
Fatah. 

Kumara, Amitya. 1988. Studi Pendahuluan Tentang Validitas dan Reliabilitas The 
Test Self Confidence. Yogyakarta:Universutas Gajah Mada. 

Lindenfield dan Gael. 1997. Mendidik Anak Agar Percaya Diri. Jakarta: Arcan. 

Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Parepare. Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga. Parepare, t.p, t.th. 

Morissan. 2013. Teori Komunikasi Individu Hingga Massa. Jakarta: Kencana  
Prenadamedia Group. 

Muhammad, Arni.2009.Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Nur Ghufron dan Rini Risnawita. 2012. Teori-teori Psikolog.Jogjakarta: Ar-
Ruzzmedia. 

Pribadi, Harlina. 2011. Menangkal Narkoba,HIV dan AIDS, Serta Kekerasan. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Rahmat, Sidiq. 2015 Konsep Percaya diri dalam  Al-Qur’an Menurut Hamka dalam 
TafsirAl-Azhar dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama 
Islam.Yogyakarta:UIN Sunan KaliJaga. 



69 
 

Rivai, Veithzal dan Deddy Mulyadi. 2012. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 
Edisi Ketiga. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Sami Abdus, Abdul Naeen  & Abdul Moin. 2010.  Al-Quran ku dangan Tajwid Blok  
Warna disertai terjemahan. Jakarta: Lautan Lestari dan Islamic Book Service. 

Sholikah. 2016.Hubungan Keikutsertaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
dengan Percaya Diri pada Siswa SMA Negeri 1 Ngadiluwih. Kediri: FKIP 
UN PGRI. 

Sultra Rustan,Ahmad dan Nurhakki. 2017.Pengantar Ilmu Komunikasi, Yogyakarta: 
Deepublish  

Suryanto, Bagong dan Sutinah. 2004. Metode Penelitian Sosial berbagai Alternatif 
Pendekatan. Cet III ;  Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Sutrisno, Edy. 2010. Budaya Organisasi. Jakarta: Kencana Prenamedia Group. 

Syukri Haekal. 2018.  “Organisasi dalam Islam” Official Website of Syukri 
Haekal.https://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-
perspektif-al-quran/. (12 Januari). 

Yusuf, Syamsu dan  Juntika Nurihsan. 2012. Teori Kepribadian. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 

Dosen Psikologi. 2018. “Teori Kepercayaan Diri (Self-Confidence) – Faktor” Official 
Website of Dosen Psikologi. https://dosenpsikologi.com/teori-kepercayaan-
diri (13 Januari). 

Kajian Pustaka. 2018. “Kepercayaan diri” Official Website of Kajian 
Pustaka.http://www.kajianpustaka.com/2015/07/kepercayaan-diri.html (12 
Januari) 

Haekal, Syukri. 2018. “Organisasi dalam  Al-Qur’an” Official Website of Syukri 
Haekalhttps://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-perspektif-
tafsir.html (25 Oktober). 

Razak, Nucholis. 2018. “Tentang Kepercayaan Diri” Official Website of  Nucholis 
Razakhttp://juergenkollink.blogspot.co.id/2014/01/tentang-kepercayaan-
diri.html (10 Maret). 

 

https://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-perspektif-al-quran/
https://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-perspektif-al-quran/
https://dosenpsikologi.com/teori-kepercayaan-diri%20(13
https://dosenpsikologi.com/teori-kepercayaan-diri%20(13
http://www.kajianpustaka.com/2015/07/kepercayaan-diri.html%20(12
https://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-perspektif-tafsir/
https://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-perspektif-tafsir/
http://juergenkollink.blogspot.co.id/2014/01/tentang-kepercayaan-diri.html%20(10
http://juergenkollink.blogspot.co.id/2014/01/tentang-kepercayaan-diri.html%20(10


 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran.1  

PedomanWawancara 

Kepada pengurus LIBAM IAIN Parepare 

1. Bagaimana self confidence anggota LIBAM dalam berkomunikas interpersonal? 

2. Metode apa yang digunakan pengurus LIBAM dalam meningkatkan self confidence 

anggota LIBAM dalam berkomunikasi interpersonal? 

3. Apakah jenjang kekaderan dan kegiatan-kegiatan LIBAM bisa meningkatkan self 

confidence anggota LIBAM dalam berkomunikasi interpersonal? 

4. Apa contoh kegiatan yang bisa meningkatkan self confidence anggota LIBAM 

dalam berkomunikasi interpersonal? 

5. Apa saja manfaat self confidence bagi anggota LIBAM dalam berkomunikasi 

interpersonal? 

Kepada anggota LIBAM IAIN Parepare 

1. Bagaimana peningkatan self confidence anda dalam berkomunikasi interpersonal 

setelah masuk LIBAM? 

2. Apakah anda sudah mengikuti semua jenjang kekaderan dan kegiatan-kegiatan 

LIBAM?  

3. Apakah jenjang kekaderan dan kegiatan-kegiatan LIBAM efektif dalam 

meningkatkan self confidence anda dalam berkomunikasi interpersonal? 

4. Apa contoh kegiatan LIBAM yang bisa meningkatkan self confidence anda dalam 

berkomunikasi interpersonal? 

5. Apa saja manfaat self confidence bagi anda dalam berkomunikasi interpersonal? 
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STRUKTURAL PENGURUS 

LINTASAN IMAJINASI BAHASA MAHASISWA (LIBAM) 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

PERIODE 2018 

Pelindung/ Penasehat    : Rektor IAIN Parepare 

Wakil Ketua III Bid. Kemahasiswaan, 

Alumni dan Kerjasama 

Pembina Harian    : Hj. Nurhamdah, S. Ag M, Pd 

        M. Irwan, S.Pd.I M. Pd 

Dewan Pertimbangan Organisasi  : Tasman Ramadhan 

        Minhajuddin Madi 

        Selvy Afrianty 

Ketua      : Andi Ilham Wawo 

Wakil Ketua     : Wawan Abd. Rahman 

Sekretaris     : Fitriyani Barsyam 

Wakil Sekretaris    : Imran Akbar 

Bendahara     : Rita Sutra 

Wakil Bendahara    : Noviyanti 

Departemen Pengembangan Bahasa Arab  : Andi Al-Amirah An-Nabila 

Departemen Pengembangan Bahasa Inggris : Nasrullah 

Departemen Sumber Daya Anggota  : Muh. Firman 

Departemen Hubungan Masyarakat  : Juhasty Arifin 

Departemen Inventarisasi   : Ardan 
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DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Pengurus LIBAM 

 

 
 

 
 



 
 

 

Wawancara dengan Anggota LIBAM 

 

  
 

 

 

 



  
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Sentra LIBAM 
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